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A. Transliterasi Arab-Latin 
Dalam huruf bahasa arab dan transliterasinya kedalam huruf latin dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 
ب Ba b Be 
ت Ta t Te 
ث Sa s es (dengan titik di  atas) 
ج Jim j Je 
ح Ha h ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha kh Ka dan ha 
د Dal d De 
ذ Zal z zet (dengan titik di atas) 
ر Ra r Er 
ز Zai z Zet 
س Sin s Es 
ش Syin sy Es dan ye 
ص Sad s es (dengan titik di bawah) 
ض Dad d de (dengan titik di bawah) 
ط Ta t te (dengan titik di bawah) 
ظ Za z zet (dengan titik di bawah)  
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ع „ain „ Apostrop terbalik 
غ gain g Ge 
ف Fa f Ef 
ق Qaf q Qi 
ك Kaf k Ka 
ل Lam l El 
م Mim m Em 
ن Nun n En 
و wau w We 
ه Ha h Ha 
ء hamzah , Apostop 
ي Ya y Ye 
Hamzah yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (  ). 
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal tunggal 
atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 
Vokal tungggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut : 
Tanda Nama Huruf  Latin Nama 
 Fathah A A 
 Kasrah i I 




Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu : 
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 
 Fathah dan ya ai a dan i 
 




Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 
 
 















a  dan garis di 
atas 
  
Kasrah dan ya 
 
i i dan garis di 
atas 
 
 Dammah dan 
wau 







4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau 
mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, yang transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan tamar butah yang mati atau mendapat harkat sukun 
transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 
marbutah itu transliterasinya dengan [h]. 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid (      ), dalam transliterasinya ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Jika huruf ي ber- tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah (ي), maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah (i). 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  لا (alif 
lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang di transliterasi 
seperti biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah Maupun huruf 
qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 




Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop (  ) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak 
di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 
Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-
Qur‟an), sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi 
bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus di transliterasi  
secara utuh. 
 
9. Lafz al-Jalalah (الله)   
Kata “Allah” yang di dahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau 
berkedudukan  sebagai  mudafilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz a-ljalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
 
10. Huruf Kapital 
Walau system tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan 
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huruf capital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku 
EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal 
namadari (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. 
Bila nama diri didahuluio leh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan 
huruf capital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 
sandangnya.  Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang 
tersebut menggunakan huruf kapital (AL-). Ketentuan yang sama juga berlaku 
untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, 
baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK,DP, 
CDK, dan DR). 
 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
1. swt.   = subhanahu wa ta‟ala 
2. saw.    = sallallahu „alaihi wa sallam 
3. a.s.              = „alaihi al-salam 
4. H      = Hijrah 
5. M   = Masehi 
6. SM    = Sebelum Masehi 
7. 1.    = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
8. w.   = Wafat tahun 
9. QS …/…: 4  =  QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Ali „Imran/3: 4 
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Pokok masalah penelitian ini adalah bagaimana problematika pelayanan 
terhadap anak tuna rungu di Sekolah Luar Biasa Jenetallasa Kecamatan Pallangga 
Kabupaten Gowa?. Pokok masalah tersebut selajutnya diuraikan ke dalam beberapa 
sub masalah atau pernyataan peneliti, yaitu: 1) Bagaimana bentuk pelayanan terhadap 
anak tuna rungu di Sekolah Luar Biasa Jennetallasa Kecamatan Pallangga Kabupaten 
Gowa?,2) Bagaimana problematika pelayanan terhadap anak tuna rungu di Sekolah 
Luar Biasa Jennetallasa Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa?,  
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif, pengumpalan data 
dilakukan dengan mengadakan observasi, wawancara, dokumetasi dan penelusuran 
referensi. Teknik pengolahan data dan analisis data dengan melalui tiga tahapan 
yaitu: reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian memperlihatkan beberapa Bentuk pelayanan yang diterapkan 
di Sekolah Luar Biasa  Jenetallasa yaitu pelayanan pendidikan dan pelayanan 
kesehatan. Dimana pelayanan pendidikan ini terdapat  beberapa layanan yaitu layanan 
umum dan layanan khusus terhadap anak tuna rungu,dan selanjutnya Problematika 
atau permasalahan pada pelayanan terhadap anak tuna rungu di Sekolah Luar Biasa  
jenetallasa yaitu ruang khusus bina wicara yang belum ada, tingkah laku siswa, serta 
ruang kelas yang belum memadai. hambatan pada kemampuan bicara yang dialami 
anak tunarungu mengakibatkan anak mengalami kesulitan dalam berkomunikasi 
dengan orang lain.  
Implikasi dari penelitian ini adalah 1) Diharapkan agar pihak Sekolah Luar 
Biasa Jenetallasa dapat menghadirkan media yang lebih bervariasi agar tujuan 
pembelajaran atau kompetensi dasar dapat tercapai secara maksimal. 2) Diharapkan 
agar pihak sekolah menyediakan ruangan khusus untuk bina wiara sehingga pelatihan 
bina wicara dapat berjalan dengan efektif dengan tujuan untuk meningkatkan kosa 
kata dalam berkomunikasi sehingga memudahkan interaksinya kepada orang lain, 3) 
Diharapkan kepada guru di bidang tuna rungu agar lebih memotivasi siswanya untuk 
membangkitkan semangat dalam proses belajar mengajar. 4) Diharapkan adanya 
penambahan kelas agar siswa dengan tingkat kebutuhan yang berbeda dapat 






A. Latar Belakang Masalah 
Kehadiran seorang anak merupakan hal yang paling ditunggu-tunggu oleh 
setiap orang tua dalam pernikahannya. Namun, tidak semua anak terlahir dengan 
kondisi yang “sempurna”. Ketidaksempurnaan inilah yang membuat anak tersebut 
harus mendapatkan perlakuan yang istimewa atau bahkan khusus. 
Ketidaksempurnaan tersebut juga menjadi suatu keterbatasan, sehingga anak tersebut 
biasa dikenal dengan istilah anak cacat, anak yang berkebutuhan khusus, anak 
disabilitas. 
Individu dengan kebutuhan khusus atau lebih sering disebut dengan Anak 
Berkebutuhan Khusus (ABK) pada awalnya lebih dikenal dengan istilah anak cacat, 
anak berkelainan atau anak luar biasa. Individu dengan kebutuhan khusus adalah 
individu yang mengalami pertumbuhan dan perkembangan menyimpang dari kriteria 
normal baik secara fisik, psikis, emosi dan perilaku, sehingga dalam mengembangkan 
potensinya memerlukan perlakuan dan pendidikan khusus.1 
Secara kodrati semua manusia mempunyai berbagai macam kebutuhan, tak 
terkecuali anak berkebutuhan khusus. Salah satu diantaranya kebutuhan pendidikan. 
Dengan terpenuhi kebutuhan akan pendidikan anak berkebutuhan khusus diharapkan 
bisa mengurusi dirinya sendiri dan dapat melepaskan ketergantungan dengan orang 
lain. Tertampungnya anak berkebutuhan khusus dalam lembaga pendidikan 
                                                 
1Umi Kusyairi, Konsep Diri Remaja Dengan Orang Tua Berkebutuhan Khusus,Makassar: 




semaksimal mungkin berarti sebagian dari kebutuhan mereka terpenuhi. Diharapkan 
lewat pendidikan yang mereka dapatkan mampu memperluas cakrawala pandangan 
hidupnya. Sehingga mampu berfikir secara kreatif, inovatif dan produktif. 
Dalam al-Qur’an Allah SWT telah berfirman bahwa setiap manusia 
diciptakan dalam bentuk sebaik-baiknya yang terkandung dalam surah at-Tin ayat 4 
berbunyi: 
  ميِوَْقت ِنَسَْحأ ِيف َناَسْن ِْلْا َانَْقلَخ َْدَقل 
Terjemahnya: 
 “sesungguhnya kami telah menciptakan manusia dalm bentuk yang sebaik-
baiknya”2 
Ayat yang terkandung didalam surah at-Tin ayat 4 tersebut menjelaskan 
bahwa Allah SWT telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya, 
dan sesungguhnya kesempurnaan manusia bukan hanya terletak pada fisik dan 
pikirannya saja, namun juga pada tingkat keimanan dan ketakwaannya. Dan 
meskipun pada kenyataannya anak cacat/ anak disabilitas terlahir dengan kondisi fisik 
maupun mental yang kurang sempurna, tetapi Allah SWT tetap memuliakan mereka. 
Hal ini juga mengingat betapa mulianya seorang anak di mata Allah SWT, maka di 
Indonesia pun anak berkebutuhan khusus dimuliakan dengan cara diberikan 
pendidikan dan pelayanan yang khusus bagi mereka. 
Dalam Undang– Undang Republik Indonesia No. 8 Tahun 2016 tentang 
Penyandang Disabilitas, pada Bab I pasal 1 yang berbunyi “Penyandang Disabilitas 
adalah setiap orangyang mengalami keterbatasan fisik, intelektual, mental, dan/atau 
sensorik dalam jangka waktu lama yang dalam berinteraksi dengan lingkungandapat 
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mengalami hambatan dan kesulitan untuk berpartisipasi secara penuh dan efektif 
dengan warga negara lainnya berdasarkan kesamaan hak.”3 
Keterbatasan dalam pendengaran yang dialami oleh para penyandang tuna 
rungu adalah salah satu masalah besar yang dialami mereka dalam menjalani 
kehidupan yang penuh dengan informasi dan teknologi, karena akibat 
ketunarunguannya, mereka sulit mengembangkan kemampuan berbahasa untuk 
berkomunikasi secara efektif dan kreatif. Salah satu faktornya adalah 
inderapendengarannya tidak dapat dimanfaatkan secara penuh, sehingga ini 
merupakan kendala dalam mengembangkan kepribadian, kecerdasan, dan 
penampilannya sebagai makhluk sosial. 
Anak tuna rungu adalah anak yang mengalami kekurangan atau kehilangan 
kemampuan mendengar yang disebabkan tidak berfungsinya sebagian atau seluruh 
indera pendengaran. Anak yang mengalami kelainan pendengaran akan menanggung 
konsekuensi yang sangat kompleks, terutama berkaitan dengan masalah 
kejiwaannya.Pada diri penderita sering kali dihinggapi rasa keguncangan sebagai 
akibat tidak mampu mengontrol lingkungannya. Kondisi ini semakin tidak 
menguntungkan bagi penderita tuna rungu yang harus berjuang dalam tugas 
perkembangannya terutama pada aspek bahasa, kecerdasan, dan penyesuaian sosial. 
Oleh karena itu, untuk mengembangkan potensi anak tuna rungu secara optimal 
memerlukan layanan atau bantuan secara khusus.4 
Anak tuna rungu merupakan anak yang mengalami kekurangan atau kehilangan 
pendengaran yang mengakibatkan hambatan dalam perkembangan bahasa dan bicara. 
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Maka setiap anak seharusnya memiliki kemampuan bahasa yang baik. Idealnya, 
perkembangan bahasa terus berkembang seiring dengan pertambahan usianya. 
Peranan bahasa, bicara dan indera pendengaran dalam konteks komunikasi 
merupakan hal yang saling berkaitan. Terganggunya indera pendengaran sangat 
berpengaruh terhadap penerimaan bahasa dalam bentuk suara. Maka dalam proses 
penerimaan bahasa anak tuna rungu lebih mengedepankan fungsi indera visual. 
Perkembangan bahasa dan bicara berkaitan erat dengan ketajaman pendengaran. 
Akibat terbatasnya ketajaman pendengaran, anak tuna rungu tidak mampu mendengar 
dengan baik. Dengan demikian pada anak tuna rungu tidak terjadi proses peniruan 
suara setelah masa meraban, proses peniruannya hanya terbatas pada peniruan visual. 
Selanjutnya dalam perkembangan bicara dan bahasa, anak tuna rungu memerlukan 
pembinaan secara khusus dan intensif sesuai dengan kemampuan dan taraf 
ketunarunguannya.5 
Permasalahan yang dihadapi oleh guru di sekolah untuk anak tuna rungu 
adalah pengembangan kebahasaan dalam fungsinya sebagai alat berkomunikasi, baik 
secara oral (lisan) maupun manual (isyarat). Dilihat dari tingkat kesulitannya, 
pengembangan atau pembinaan bahasa oral jauh lebih sulit dibandingkan bahasa 
manual. Hal ini disebabkan kondisi tidak berfungsinya organ pendengaran secara 
normal dan minimnya pengalaman fonetik pada anak tuna rungu. Akibat dari kondisi 
demikian anak menjadi tidak dapat merespon bunyi-bunyi yang datang kepadanya 
dengan baik. Anak melihat segala sesuatu yang ada di sekelilingnya sebagai sesuatu 
peristiwa yang bisu dan tidak memberikan kesan suara apapun.6 
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Perlu adanya suatu upaya untuk memenuhi kebutuhan bagi para penyandang 
cacat fisik dan cacat mental untuk mendapatkan pendidikan yang layak dalam hal ini 
fasilitas pendidikan yang lengkap dengan fasilitas-fasilitas penunjang sesuai dengan 
pedoman dan persyaratan yang telah ditetapkan oleh Depdiknas, selain itu juga 
menggunakan alat-alat modern dan tenaga pengajar yang berkompeten dibidangnya. 
Pelayanan adalah proses pemenuhan kebutuhan melalui aktivitas orang lain 
secara langsung7. Menurut Kotler (1994), pelayanan adalah aktivitas atau hasil yang 
dapat ditawarkan oleh sebuah lembaga kepada pihak lain yang biasanya tidak kasat 
mata,dan hasilnya tidak dapat dimiliki oleh pihak lain tersebut.Pelayanan pendidikan 
anak yang berkebutuhan khusus digunakan dalam upaya menjelaskan tentang 
program dan pelayanan yang berlaku dalam penyelenggaraan sistem pendidikan bagi 
anak-anak yang mengalami kesulitan keterbatasan dalam mengikuti program 
pendidikan dengan berbagai alasan dan membutuhkan bantuan khusus (termasuk 
keterbatasan fisik dan belajar serta kebutuhan sosial). Menurut UNESCO (2005), 
anak yang memerlukan pendidikan khusus adalah anak yang mengalami kesulitan 
dalam mengikuti program pembelajaran reguler sebagai akibat dari keterbatasan yang 
dimiliki anak atau ketidakberuntungan karena masalah sosial, emosional, dan 
perilaku. Anak yang demikian membutuhkan bantuan khusus. 
Oleh karena itu pendidikan wajib diperoleh siapa saja, termasuk juga orang 
yang berkelainan khusus. Amanat hak atas pendidikan bagi penyandang kelainan 
ditetapkan dalam Undang-Undang No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional paal 32 disebutkan bahwa: Pendidikan khusus (pendidikan luar biasa) 
merupakan pendidikan bagi peserta didik  yang memiliki tingkat kesulitan dalam 
                                                 




mengikuti proses pembelajaran karena kelainan fisik, emosional, mental, dan 
sosial.8Ketetapan dalam Undang-undang tersebut bagi anak penyandang kelainan 
sangat berarti karena memberi landasan yang kuat bahwa anak berkelainan perlu 
memiliki kesempatan yang sama sebagaimana yang diberikan kepada anak normal 
lainnya dalam pendidikan dan pengajaran. 
Meskipun seseorang mengalami kelainan atau penyimpangan tertentu, 
namun tidak signifikan, maka individu tersebut bukan termasuk individu dengan 
kebutuhan khusus dan tidak memerlukan pelayanan pendidikan khusus. Semua pihak, 
utamanya para pendidik seyogyanya mengenal individu dengan kebutuhan khusus 
dari kelompok individu normal pada umumnya, karena mereka memerlukan 
pelayanan pendidikan yang bersifat khusus. Pelayanan tersebut dapat berbentuk 
pertolongan medik, latihan-latihan therapeutic, maupun program pendidikan khusus, 
yang bertujuan untuk membantu mengurangi keterbatasannya dalam hidup 
masyarakat.9 
SLB Jennetallasa adalah salah satu institusi yang memberikan layanan 
pendidikan terhadap  anak yang berkebutuhan khusus atau mengalami gangguan fisik 
yang didalamnya terdapat proses belajar mengajar. Di Sekolah Luar Biasa Jenetallasa 
ini memiliki beberapa murid yang memiliki berbagai jenis kecacatan ataupun 
ketunaan. Jumlah siswa yang ada di Sekolah Luar Biasa Jennetallasa  itu sebanyak 78 
orang, dari 78 orang itu terdapat 21  siswa tuna rungu. 
Berdasarkan hasil observasi yang menjadi problematika ataupun 
permasaahan sesuai dengan pengamatan penulis di Sekolah Luar Biasa Jenetallasa itu 
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terdapat pada ruang kelas yang kurang kondusif, mengapa demikian sebab dalam satu 
ruangan itu ada beberapa kelas yang menggunakannya dan ini memicu bahawa proses 
berlangsungnya pembelajarannya berjalan tidak sesuai pada umumnya. Terkhusus 
juga untuk anak tuna rungu ruang khususnya atau ruang bina wicara yang tidak 
menetap, diketahui bahwa ruang khusus bina merupakan bagian yang sangat penting 
dalam proses pembinaan bicara.  
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian tentang “Problematika Pelayanan Terhadap Anak 
Berkebutuhan Khusus Di Sekolah Luar Biasa Jennetallasa Kecamatan 
Pallangga Kabupaten Gowa” 
 
B.  Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian  
Penelitian ini berjudul  “Problematika Pelayanan Terhadap Anak Tuna 
RunguDi Sekolah Luar Biasa Jennetallasa Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa”. 
Penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan jenis penelitian kualitatif, maka 
penelitian ini difokuskan pada masalah masalah yang dihadapi oleh para pembina 
disekolah terkait dengan pelayanan terhadap anak berkebutuhan khusus Di Sekolah 
Luar Biasa Jennetallasa Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa 
 
2. Deskripsi Fokus  
Berdasarkan pada fokus penelitian dari judul di atas, dapat dideskripsikan 
berdasarkan substansi permasalahan. Oleh karena itu, penulis memberikan 





Problematika yang dimaksud dalam penelitin ini adalah suatu persoalan 
atau permasalahan pembinadi sekolah yang dihadapi dalam memberikan 
pelayanan terhadap anak tuna rungu di sekolah luar biasa jennetallasa 
sehingga dapat diketahui persoalan persoalan apa saja yang dialami oleh para 
pembina/guru dalam memberikan sebuah pelayanan. 
b. Pelayanan,  
Pelayanan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah proses pemenuhan 
kebutuhan melalui aktivitas orang lain secara langsung. menjelaskan tentang 
program dan pelayanan yang berlaku dalam penyelenggaraan sistem 
pendidikan bagi anak-anak yang mengalami kesulitan keterbatasan dalam 
mengikuti program pendidikan dengan berbagai alasan dan membutuhkan 
bantuan khusus (termasuk keterbatasan fisik dan belajar serta kebutuhan 
sosial) 
c. Anak Tuna Rungu 
Anak tuna runguyang dimaksud dalam penelitian ini adalah anak yang 
mengalami kekurangan atau kehilangan kemampuan mendengar yang 
disebabkan tidak berfungsinya sebagian atau seluruh indera pendengaran. Anak 
yang mengalami kelainan pendengaran akan menanggung konsekuensi yang 
sangat kompleks, terutama berkaitan dengan masalah kejiwaannya. 
d. Sekolah Luar Biasa 
Sekolah luar biasa (SLB) adalah sekolah yang dirancang khusus untuk 
anak dengan keterbelakangan mental dari satu jenis kelamin. Sekolah luar 




memberikan layanan pendidikan terhadap  anak yang berkebutuhan khusus 
atau mengalami gangguan fisik yang didalamnya terdapat proses belajar 
mengajar.10 
 
C.  Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka penulis 
mengembangkan pokok masalah yaitu “Problematika Pelayanan Terhadap Anak 
Tuna Rungu Di Sekolah Luar Biasa JennetallasaKecamatan Pallangga Kabupaten 
Gowa”. Berdasarkan pokok masalah diatas, maka diuraikan sub masalah sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana bentuk pelayanan terhadap anak tuna rungudi Sekolah Luar Biasa 
Jennetallasa Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa? 
2. Bagaimana problematika pelayanan terhadap anak tuna rungudiSekolah Luar 
Biasa Jennetallasa Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa? 
 
D. Kajian Pustaka / Penelitian Terdahulu 
Skripsi Yang Relevan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian jurnal yang dilakukan oleh Sunardi, salah satu  dosen fakultas 
keguruan dan ilmu pendidikan (FKIP)Universitas Sebelas Maret, Surakarta 
judul yang diangkat adalah “Pelayanan Pendidikan, Medis, Dan Sosial Bagi 
Anak Cacat Secara Terpadu”. Penelitian tersebut menerapkan salah satu 
konsep untuk mengatasi masalah pelayanan pendidikan, medis, dan sosial 
terhadap anak cacat. Konsep yang diterapkan adalah konsep mainsteraming. 
                                                 




Pada prinsipnya anak cacat perlu di didik di lingkungan penelitian ini mencoba 
menerapkan konsep mainstreaming di wilayah pedesaan di Indonesia. 
Tujuannya adalah mengetahui pengaruh pelatihan Pendidikan Luar Biasa 
(PLB) terhadap pengetahuan peserta tentang tentang PLB, pengaruh pelatihan 
PLB terhadap sikap peserta tentang pendidikan terpadu, kemampuan 
mengidentifikasi kecacatan, karakteristik anak cacat usia sekolah, tanggapan 
pendidik terhadap pendidikan berbagai jenis anak luar biasa, dan pengaruh 
program layanan terhadap prestasi belajar.11 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Rizki Freddy Sumamora, mahasiswa jurusan 
Departemen Kesejahteraan Sosial Universitas Sumatra dengan judul yang 
diangkat “Strategi Pekerja Sosial dalam Pelayanan Anak Tuna Rungu Wicara 
(Studi Kasus di UPT Pelayanan Sosial Tuna Rungu Wicara)”. Rumusan 
masalah dalam penelitian ini, yaitu: Bagaimana Bagaimana strategi yang 
dilakukan pekerja sosial terhadap pelayanan anak tuna rungu wicara di UPT 
Pelayanan Sosial Tuna Rungu Wicara?12 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Tuty Rochanah, mahasiswa jurusan Pendidikan 
Agama Islam Universitas Islam Negri Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan 
judul yang diangkat “Problematika Prorses Pembelajaran PAI Pada Siswa Tuna 
Rungu SDLB-B dI SLB Marsudi Putra Bantul Yogyakatra”. Yang menjadi 
permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana problematika 
(permasalahan) proses pembelajaran untuk Siswa Tuna Rungu SDLB-B dI 
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SLB Marsudi Putra Bantul Yogyakatra, bagaimana problematika yang terjadi 
selama proses pembelajaran tersebut dan apa upaya yang dilakukan serta hasil 
yang diperoleh.13 
Maka jika dilihat dari penelitianyang telah dilakukan, penelitian yang akan 
dilakukan berbeda dimana penelitian ini lebih menitik beratkan pada suatu 
problematika atau suatu masalah pada Pelayanan Terhadap Anak Tuna RunguDi 
Sekolah Luar Biasa Jennetallasa Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa dalam 
menunjang suatu  pelayanan terhadap peserta didik yang dimana berbeda dengan 
anak-anak pada umumnya. Dalam hal ini peserta didik yang dimaksudkan disini 
yaitu anak tuna rungu untuk mengetahui apa saja problematika pelayanan terhadap 
tuna runguDi Sekolah Luar Biasa Jennetallasa Kecamatan Pallangga Kabupaten 
Gowa. 
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Dalam rangka untuk mengarahkan pelaksanaan penelitian dan 
mengungkapkan masalah yang dikemukakan pada pembahasan, pendahuluan, 
maka perlu dikemukakan tujuan dan kegunaan penelitian. 
1. Tujuan Penelitian 
 Berorientasi dari rumusan masalah di atas, maka penelitian ini dilakukan 
bertujuan untuk: 
a. Mengetahui bagaimana bentuk pelayanan terhadap anak tuna runguDi 
Sekolah Luar Biasa Jennetallasa Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa. 
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b. Mengetahui problematika pelayanan terhadap anak tuna rungudi Sekolah 
Luar Biasa Jennetallasa Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa. 
c. Mengetahui kendala apa saja yang terjadi pada pelayanan terhadap anak 
tuna rungudi Sekolah Luar Biasa Jennetallasa Kecamatan Pallangga 
Kabupaten Gowa. 
2. Kegunaan Penelitian 
 penelitian yang penulis lakukan diharapkan akan menghasilkan kegunaan 
sebagai berikut: 
 
a. Kegunaan Teoretis 
1) Sebagai referensi atau tambahan informasi bagi perguruan tinggi 
khususnya jurusan PMI/Kesejahteraan Sosial Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar dalam pengembangan ilmu pengetahuan para 
mahasiswa mengenai bagaimana bentuk pelayanan terhadap anak tuna 
rungu di Sekolah Luar Biasa. 
2) Mengetahui secara rinci bagaimana bentuk pelayanan serta bagaiman 
problematika pelayanan yang dialami dalam memberikan pelayanan 
terhadap anak tuna rungu 
3) Memberi kontribusi dalam rangka memperkaya referensi dan menambah 
wawasan dalam penelitian dimasa depan dan sebagai bahan bacaan pada 
perpustakaan Fakutas Dakwah dan Komunikasi 




1) Dapat menambah wawasan tentang sejauh mana bentuk pelayanan 
terhadap anak tuna rungu dan apa saja problematika dalam memberikan 
pelayanan terhadap anak tuna rungu 
2) Diharapkan peneitian ini dapat berguna sebagai wacana baru yang dapat 











A. Problematika pelayanan 
1. Pengertian problematika 
Istilah problema / problematika berasal dari bahasa Inggris yaitu 
"problematic"  yang  artinya persoalan atau masalah. Sedangkan dalam kamus 
bahasa Indonesia, problema berarti hal yang belum dapat dipecahkan; yang 
menimbulkan permasalahan.1 Adapun masalah itu sendiri “adalah suatu kendala 
atau persoalan yang harus dipecahkan dengan kata lain masalah merupakan 
kesenjangan antara kenyataan dengan suatu yang diharapkan dengan baik, agar 
tercapai hasil yang maksimal” 
Sedangkan ahli lain mengatakan menyatakan bahwa "definisi problema/ 
problematika  adalah  suatu kesenjangan antara harapan dan kenyataan yang 
diharapkan dapat menyelesaikan atau dapat diperlukan atau dengan kata lain dapat 
mengurangi kesenjangan itu. 
Jadi, problema  adalah  berbagai persoalan-persoalan sulit yang dihadapi 
dalam proses pemberdayaan, baik yang datang dari individu Tuan Guru (faktor 
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2. Pengertian Pelayanan 
Istilah layanan dapat diartikan dalam beberapa hal yaitu; a)  cara melayani, 
b) usaha melayani kebutuhan orang lain dengan memperoleh  imbalan,c) 
kemudahan yang diberikan  sehubungan dengan jual beli jasa atau barang. Dalam 
layanan terjadi hubungan timbal balik antara yang memberi layanan dan yang 
membutuhkan layanan. Jadi layanan diberikan sesuai dengan kebutuhan. 
Pelayanan  berasal  dari kata “layan” yang artinya menolong menyediakan 
segala apa yang diperlukan oleh orang lain untuk perbuatan melayani. Pada 
dasarnya  setiap  manusia membutuhkan pelayanan, bahkan secara ekstrim dapat 
dikatakan  bahwa pelayanan  tidak  dapat  dipisahkan  dengan kehidupan manusia.3 
Pelayanan  adalah  proses pemenuhan  kebutuhan  melalui  aktivitas  orang lain 
yang langsung 4. Membicarakan pelayanan berarti membicarakan suatu proses 
kegiatan yang konotasinya lebih kepada hal yang abstrak (Intangible). Pelayanan 
adalah merupakan suatu proses, proses tersebut menghasilkan suatu produk yang 
berupa pelayanan, yang kemudian diberikan kepadapelanggan. 
Beberapa pakar yang memberikan pengertian mengenai pelayanan 
diantaranya adalah Moenir , pelayanan pada dasarnya dapat didefinisikan sebagai 
aktivitas seseorang, sekelompok dan/atau organisasi baik langsung maupun tidak 
langsung untuk memenuhi kebutuhan. 
Dari segi waktu pemberian layanan pada anak berkebutuhan khusus juga 
sangat bervariasi. Tidak semua anak-anak berkebutuhan khusus memerlukan 
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layanan sepanjang hindupnya, ada kalanya layanan bagi mereka bersifat temporer, 
yaitu hanya membutuhan layanan dalam beberapa periode waktu saja. 
Anak berkebutuhan khusus memiliki keunikan tersendiri dalam jenis – 
jenis karakteristiknya, dan membedakan mereka dari anak- anak normal pada 
umumnya. Oleh sebab itu dalam memberikan layanan anak berkebutuhan khusus 
menuntut adanya penyesuaian sesuai dengan kebutuhaan dari anak ABK tersebut. 
Untuk itu maka sebagai seorang guru harus memiliki pengetahuan dan pemahaman 
mengenai cara memberikan layanan yang baik terhadap anak berkebutuhan khusus 
agar mereka dapat berkembang secara optimal. Layanan adalah suatu jasa yang 
diberikan oleh seseorang kepada orang lain untuk memenuhi kebutuhannya. 
Penyandang cacat, anak-anak di bawah usia 12 tahun, dan/atau orang sakit 
berhak mendapatkan pelayanan perlakuan dan fasilitas khusus dari badan usaha 
angkutan udara. Pelayanan perlakuan dan fasilitas khusus yaitu :5 
a. Pemberian tambahan tempat duduk 
b. Tersedianya fasilitas naik ke dan turun dari pesawat  bagi penumpang agar 
lebih mudah 
c. Adanya fasilitas bagi penyandang cacat selama berada di pesawat udara 
d. Sarana bantu bagi orang sakit 
e. Penyadiaan fasilitas untuk anak-anak 
3. Jenis Pelayanan Dasar 
Ada 7 jenis pelayanan dasar dalam Undang Undang Nomor 8 Tahun 2016 
Tentang Penyandang Disabilitasdiantaranya dibawah ini:6 
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a. Pelayanan pendidikan 
1) Pemerintah dan Pemerintah Daerah wajib menyelenggarakan dan/atau 
memfasilitasi pendidikan untuk Penyandang Disabilitas di setiap jalur, 
jenis, dan jenjang pendidikan sesuai dengan kewenangannya. 
2) Penyelenggaraan dan/atau fasilitasi pendidikan untuk Penyandang 
Disabilitas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan dalam 
sistem pendidikan nasional melalui pendidikan inklusif dan pendidikan 
khusus.  
3) Pemerintah dan Pemerintah Daerah wajib mengikutsertakan anak 
penyandang disabilitas dalam program wajib belajar 12 (dua belas) tahun.  
4) Pemerintah Daerah wajib mengutamakan anak penyandang disabilitas 
bersekolah di lokasi yang dekat tempat tinggalnya.  
5) Pemerintah Daerah memfasilitasi Penyandang Disabilitas yang tidak 
berpendidikan formal untuk mendapatkan ijazah pendidikan dasar dan 
menengah melalui program kesetaraan.  
6) Pemerintah dan Pemerintah Daerah wajib menyediakan beasiswa untuk 
peserta didik Penyandang Disabilitas berprestasi yang orang tuanya tidak 
mampu membiayai pendidikannya.  
7) Pemerintah dan Pemerintah Daerah wajib menyediakan biaya 
b. Kebutuhan Dasar Dan Fisik 
Kebutuhan dasar manusia merupakan unsure-unsur yang dibutuhkan oleh 
manusia dalam mempertahankan keseimbangan fisiologis maupun psikologis, yang 
bertujuan untuk mempertahankan kehidupan dan kesehatan. Kebutuhan maslow 
                                                                                                                                                                           







harus memenuhi kebutuhan yang paling penting dahulu kemudian meningkatkan 
yang tidak terlalu penting. Untuk dapat merasakan nikmat suatu tingkat kebutuhan 
perlu dipuaskan dahulu kebutuhan yang berada pada tingkat di bawahnya. Ciri 
kebutuhan dasar mansia:Manusia memiliki kebutuhan dasar yang bersifat 
hekterogen. Setiap pada dasarnya memiliki kebutuhan yang sama,akan tetapi karena 
budaya, maka kebutuhan tersebut ikud berbeda. Dalam memenuhi kebutuhan 
manusia menyesuaikan diri dengan prioritas yang ada.7 
Adapun hirarki kebutuhan tersebut adalah sebagai berikut  
1) Kebutuhan fisiologis/ dasar 
2) Kebutuhan akan rasa aman dan tentram 
3) Kebutuhan untuk dicintai dan disayangi 
c. Pelayanan Rekreasi Dan Hiburan 
Layanan pariwisata yang mudah diakses bagi penyandang disabilitas 
sebagaimana dimaksud adalah Tersedianya informasi pariwisata dalam bentuk 
audio, visual, taktil, dan tersedianya pemandu wisata yang memiliki kemampuan 
untuk mendeskripsikan objek wisata bagi wisatawan penyandang disabilitas netra, 
memandu wisatawan penyandang disabilitas rungu dengan bahasa isyarat, dan 
memiliki keterampilan memberikan bantuan mobilitas 
d. Pelayanan Kesehatan 
Ketersediaan pelayanan yang dibutuhkan oleh penyandang disabilitas 
sebagaimana dimaksud untuk meminimalkan hambatan dan mencegah terjadinya 
disabilitas lebih lanjut sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 
 










e. Pelayanan keterampilan  
Pengembangan potensi dan kemampuan seni budaya sebagaimana dimaksud 
meliputi: 
a. Memfasiitasi dan menyertakan penyandang disabilitas dalam kegiatan seni 
budaya  
b. Mengembangkan kegiatan seni budaya khusus penyandang disabilitas 
c. Memberikan penghargaan kepada seniman penyandang disabilitas atas 
karya seni terbaik. 
f. Bimbingan Mental Dan Spritual 
pemerintah dan pemerintah daerah wajib melindungi penyandang disabilitas 
dari tekanan dan diskriminasi oleh pihak manapun untuk memeluk agama dan 
kepercayaan masing masing dan beribadat menurut agama dan 
kepercayaannya. 
g. Pelayanan Bimbingan Sosial 
Bidang bimbingan sosial yaitu bidang pelayanan yang membantu peserta 
didik dalam memahami dan menilai serta mengembangkan kemampuan hubungan 
sosial yang sehat dan efektif dengan teman sebaya, anggota keluarga, dan warga 
lingkungan sosial yang lebih luas. Saat ini sosial media sebagai penunjang karir 
yang menjanjikan yang diawali dengan adanya berbagai aplikasi sosial media yang 
dipelopori oleh situs pertemanan seperti friendster, facebook, twitter dan masih 
banyak lagi yang sangat membantu dalam mempromosikan jasa dan produk suatu 
perusahaan dan sebagai tempat yang potensial untuk mendapatkan customer baru. 







banyak perusahaan yang membuka lowongan untuk posisi sebagai social media 
marketing.  
B. Anak Tuna Rungu 
Istilah tunarungu diambil dari kata “tuna” dan “rungu”, tuna artinya kurang 
dan rungu artinya pendengaran. Orang dikatakan tunarungu apabila tidak mampu 
mendengar atau kurang mampu mendengar suara.Apabila dilihat secara fisik, anak 
tunarungu tidak berbeda dengan anak dengar pada umumnya.Pada saat 
berkomunikasi barulah diketahui bahwa anak tersebut mengalami tunarunguan. 
Tuna rungu dapat diartikan sebagai suatu keadaan kehilangan pendengaran 
yang mengakibatkan seseorang tidak dapat menangkap berbagai ransangan, 
terutama  melalui indera pendengarannya. Batasan pengertian anak tuna rungu telah 
banyak dikemukakan oleh para ahli yang semuanya itu pada dasarnya mengandung 
pengertian yang sama.8 
Kata tuna rungu menunjukkan kesulitan pendengaran dari yang ringan 
sampai yang berat, yang digolongkan kedalam bagian tuli dan kurang dengar. Orang 
tuli bisa bisu tetapi orang bisu belum tentu tuli, sedangkan orang tuli disebut tuna 
rungu. Tuna artinya luka, rusak, kurang dan tiada memiliki. Sedangkan rungu 
berarti tidak dapat mendengar atau tuli.9 
Dengan mendengar seseorang dapat belajar bahasa, khususnya bahasa lisan, 
sehingga kemampuan itu manusia dapat berkomunikasi, bersosialisasi, dan belajar 
dengan baik, yang akhirnya dapat digunakan untuk mengoptimalkan seluruh potensi 
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yang dimilikinya. Ini sangat urgen karena pelaku utama atau pembuat sejarah diatas 
hamparan bumi ini adalah manusia. Tanpa diciptakan-Nya manusia oleh Allah 
SWT, tidak akan ada bahasa, pakaian, komputer, dan lainnya, dengan kata lain jika 
tidak ada manusia tidak akan ada peradaban. 
Bahasa merupakan kemampuan berkomunikasi dengan orang lain. Dalam 
pengertian ini, tercakup semua cara untuk berkomunikasi, dimana pikiran dan 
perasaan dinyatakan dalam bentuk lambang atau simbol untuk mengungkapkan 
sesuatu pengertian seperti dengan menggunakan lisan, tulisan, syarat, bilangan, 
lukisan, dan mimik muka.10 Bahasa sangat erat dalam kaitannya dengan 
perkembangan berfikir individu tampak dalam perkembangan bahasanya yaitu 
kemampuan membentuk pengertian, menyusun pendapat, dan menarik kesimpulan. 
Andreas Dwidjosumarto mengemukakan bahwa seseorang yang tidak atau 
kurang mampu mendengar suara dikatakan tuna rungu.Ketunarunguan dibedakan 
menjadi dua kategori yaitu tuli (deaf) dan kurang dengar (low of hearing).Tuli 
adalah mereka yang indera pendengarannya mengalami kerusakan dalam taraf berat 
sehingga pendengaran tidak berfungsi lagi. Sedangkan kurang dengar adalah 
mereka yang indera pendengarannya mengalami kerusakan tetapi masih dapat 
berfungsi untuk mendengar, baik dengan maupun tanpa menggunakan alat bantu 
dengar (hearing aids). 
Selain itu, Mufti Salim menyimpulkan bahwa anak tuna rungu adalah anak 
yang mengalami kekurangan atau kehilangan kemampuan  mendengar yang 
disebabkan oleh kerusakan  atau tidak berfungsinya  sebagian atau seluruh alat 
pendengaran sehingga ia mengalami hambatan dalam perkembangan bahasanya. Ia 
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memerlukan bimbingan dan pendidikan khusus untuk mencapai kehidupan lahir 
batin yang layak.11 
Memperhatikan batasan-batasan diatas, dapatlah ditarik kesimpulan bahwa 
tuna rungu adalah seseorang yang mengalami kerusakan atau kehilangan 
kemampuan mendengar baik sebagian (harf of hearing) maupun seluruhnya (deaf) 
yang menyebabkan pendengarannya tidak memiliki nilai fungsional didalam 
kehidupan sehari-hari. 
1. Ciri- ciri Khusus Anak Tuna Rungu 
Meskipun secara fisik anak tuna rungu hampir sama dengan anak normal 
pada umumnya, namun anak tuna rungu memiliki ciri-ciri yang sering terjadi pada 
mereka,dalam hal ini, Nur‟aeni menyebutkan ciri ciri tersebut diantaranya: sering 
tampak bingung dan melamun, sering bersikap tak acuh, kadang bersifat agresif, 
perkembangan sosialnya terbelakang, keseimbangan kurang, kepalanya sering 
miring , sering meminta agar orang mau mengulang kalimatnya, jika bicara sering 
menggunakan juga tangan, dan jika berbicara sering terlalu keras ataupun 
sebaliknya, sering sangat monoton, tidak tepat dan kadang-kadang menggunakan 
suara hidung.12 
Adapun ciri-ciri khas anak tuna rungu menurut Sumadi dan Talkah. 
1) Fisik 
Secara fisik, anak tuna rungu ditandai dengan sebagai berikut : 
a) Cara berjalan yang biasanya cepat dan agak membungkuk yangdisebabkan 
adanya kemungkinan kerusakan pada alat pendengaranbagian keseimbangan. 
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b) Gerakan matanya cepat, agak beringas menunjukkan bahwa ia 
inginmenangkap keadaan yang ada di sekitarnya. 
c) Gerak anggota badannnya cepat dan lincah yang terlihat pada saatmereka 
sedang berkomunikasi menggunakan gerakan isyarat denganorang di 
sekelilingnya. 
d) Pada waktu bicara pernafasannya pendek dan agak terganggu. 
e) Dalam keadaan biasa (bermain, tidur, tidak berbicara) pernafasannyabiasa. 
2) Intelegensi 
Intelegensi anak tunarungu tidak berbeda dengan anak normal yaitu tinggi, 
rata-rata dan rendah. Pada umumnya anak tunarungu memiliki entelegensi normal 
dan rata-rata. Prestasi anak tunarungu seringkali lebih rendah daripada prestasi anak 
normal karena dipengaruhi oleh kemampuan anak tunarungu dalam mengerti 
pelajaran yang diverbalkan. Namun untuk pelajaran yang tidak diverbalkan, anak 
tunarungu memiliki perkembangan yang sama cepatnya dengan anak normal. 
Prestasi anak tunarungu yang rendah bukan disebabkan karena intelegensinya 
rendah namun karena anak tunarungu tidak dapat memaksimalkan intelegensi yang 
dimiliki. Aspek intelegensi yang bersumber pada verbal seringkali rendah, namun 
aspek intelegensi yang bersumber pada penglihatan dan motorik akan berkembang 
dengan cepat. 
3) Emosi 
Kurangnya pemahaman akan bahasa lisan dalam berkomunikasi seringkali  
menimbulkan hal-hal yang tidak diinginkan, seperti terjadinya kesalahpahaman, 
karena selain tidak mengerti oleh orang lain, anak tuna rungu pun sukar untuk 







tekanan pada emosinya dan dapat menghambat perkembangan kepribadiannya 
dengan menampilkan sikap sikap negative, seperti menutup diri, bertindak secara 
agresif atau sebaliknya, menampakkan kebimbangan dan keragu-raguan. 
4)  Sosial 
Dalam kehidupan sosial, anak tuna rungu mempunyai kebutuhan yang sama 
dengan anak normal lainnya, yaitu kebutuhan untuk berinteraksi dengan lingkungan 
sekitarnya, baik interaksi antar individu, individu dengan kelompok dan dengan 
lingkungan masyarakat yang lebih luas. 
5)  Bahasa 
Ciri anak tuna rungu dalam hal bahasa ialah sebagai berikut : 
a) Miskin dalam perbendaharaan kata 
b) Sulit mengartikan ungkapan bahasa yang mengandung arti kiasan 
c) Sulit mengartikan kata-kata abstrak 
d) Kurang menguasai irama dan gaya bahasa. 
 
2. Klasifikasi Tuna rungu 
a. Klasifikasi Secara Etiologis 
Yaitu pembagian berdasarkan sebab-sebab, dalam hal ini penyebab 
ketunarunguan ada beberapa faktor, yaitu : 
1) Pada saat sebelum dilahirkan 
a) Salah satu atau kedua orang tua anak menderita tuna rungu 
ataumempunyai gen sel pembawa sifat abnormal, misalnya dominat 







b) Karena penyakit sewaktu ibu mengandung terserang suatu 
penyakit,terutama penyakit-penyakit yang diderita pada saat kehamilan tri 
semesterpertama yaitu pada saat pembentukan ruang telinga. Penyakit itu 
ialahrubella, moribili, dan lain-lain. 
c) Karena keracunan obat-obatan pada saat kehamilan, ibu meminum 
obatpenggugur kandungan, hal ini dapat menyebabkan ketunarunguan 
padaanak yang dilahirkan. 
2) Pada saat kelahiran 
a) Sewaktu melahirkan, ibu mengalami kesulitan sehingga persalinandibantu 
dengan penyedotan (tang). 
b) Prematuritas, yakni bayi yang lahir sebelum waktunya. 
3) Pada saat setelah kelahiran (post natal) 
a) Ketulian yang terjadi karena infeksi, misalnya infeksi pada 
otak(meningitis) atau infeksi umum seperti difteri, morbili, dan lain-lain. 
b) Pemakaian obat-obatan ototoksi pada anak-anak. 
c) Karena kecelakaan yang mengakibatkan kerusakan alat pendengaran 
bagian dalam, misalnya jatuh. 
b.  Klasifikasi Menurut Tarafnya 
Deci-Bell (disingkat dB) merupakan suatu unit yang digunakan dalam 
mengukur tingkat kekerasan atau intensitas suara.Ukuran deci-Bell digunakan 
sebagai indikator tentang intensitas suara yang dapat diterima seseorang.13 
Klasifikasi menurut tarafnya dapat diketahui dengan tes audiometris. Untuk 
kepentingan pendidikan ketunarunguan disklasifikasikan sebagai berikut: 
                                                             







Andreas Dwidjosumarto mengemukakan : 
1) Tingkat I, kehilangan kemampuan mendengar antara 35 sampai 54 
dB,penderita hanya memerlukan latihan berbicara dan bantuan mendengar 
secarakhusus. 
2) Tingkat II, kehilangan kemampuan mendengar antara 55 sampai 69 
dB,penderita kadang-kadang memerlukan penempatan sekolah secara 
khusus,dalam kebiasaan sehari-hari memerlukan latihan berbicara dan bantuan 
latihanberbahasa secara khusus. 
3) Tingkat III, kehilangan kemampuan mendengar antara 70 sampai 89 dB. 
4) Tingkat IV, kehilangan kemampuan mendengar 90 dB ke atas.Penderita dari 
tingkat I dan II dikatakan mengalami ketulian. Dalam kebiasaansehari-hari 
mereka sesekali latihan berbicara, mendengar berbahasa, dan 
memerlukanpelayanan pendidikan secara khusus. Anak yang kehilangan 
kemampuan mendengardari tingkat III dan IV pada hakikatnya memerlukan 
pelayanan pendidikan khusus.14 
Menurut Moores, defenisi ketunarunguan ada dua kelompok. 
Pertama,seorang dikatakan tuli (deaf) apabila kehilangan kemampuan 
mendengar pada tingkat70 dB Iso atau lebih, sehingga ia tidak dapat 
mengerti pembicaraan orang lain melaluipendengarannya baik dengan 
ataupun tanpa alat bantu mendengar. Kedua, seseorangdikatakan kurang 
dengar (hard of hearing) bila kehilangan pendengaran pada 35 dBIso 
sehingga ia mengalami kesulitan untuk memahami pembicaraan orang 
                                                             







lainmelalui pendengarannya baik tanpa maupun dengan alat bantu 
mendengar. 
3. Perkembangan sosial Anak Tuna Rungu 
Perkembangan sosial berarti perolehan kemampuan berperilaku yang sesuai 
dengan tuntutan sosial. Sumber lain menjelaskan bahwa perkembangan sosial 
adalah kemampuan anak dalam berinteraksi dengan orang lain dalam situasi 
tertentu. Keluarga dan lingkungan luar merupakan hal yang sangat berpengaruh bagi 
perkembangan sosial anak.Berikut adalah beberapa hasil penelitian yang dilakukan 
para ahli. 
a. Hubungan antar manusia dalam keluarga sangat berpengaruh terhadap 
perkembangan sosial anak, khususnya hubungan antara ibu dan ayah, 
hubungan anak dengan kakak dan adiknya, hubungan anak dengan kedua 
orangtuanya.  
b. Posisi anak dalam urutan anak-anak dalam keluarga dalam jumlah anggota 
keluarga juga berpengaruh terhadap perkembangan sosial anak. Selain itu 
perlu diperhatikan juga jenis kelamin kakak atau adik anak yang berkesulitan.  
c. Perlakuan anggota keluarga terhadap anak, yang ditolak atau selalu menjadi 
kambing hitam, akan menunjukkan perkembangan sosial yang terganggu bila 
dibandingkan dengan anak-anak yang diterima dalam keluarga.  
d. Tuntutan orangtua kepada anak juga berpengaruh terhadap motivasi anak 
untuk menyesuaikan diri secara sosial dalam lingkungannya.  
e. Cara orangtua dalam mendidik anak juga sangat berpengaruh terhadap tingkah 








Selain keluarga, orang-orang di luar keluarga juga berpengaruh terhadap 
perkembangan sosial anak, terutama teman-teman sebayanya.Sebagai makhluk 
sosial manusia pasti memiliki kebutuhan untuk berinteraksi dengan lingkungan, 
demikian pula dengan anak tunarungu.Anak tunarungu pada dasarnya juga ingin 
bersosialisasi dengan masyarakat umum. Penguasaan bahasa yang kurang dan 
ketidakmampuan mendengar dengan baik merupakan salah satu hambatan proses 
komunikasi dengan masyarakat di sekelilingnya. Hal ini tentu mempengaruhi 
perkembangan sosial anak tunarungu.Kondisi ini dapat diperparah apabila 
lingkungan kurang mampu memberikan kesempatan, peluang, dan penghargaan 
kepada anak tunarungu untuk berinteraksi secara luas terhadap lingkungannya. 
Berkaitan dengan perkembangan sosialnya, berikut adalah beberapa ciri atau 
sifat yang sering ditemukan pada anak tunarungu. 
a. Sifat egosentris yang lebih besar daripada anak mendengar. Sifat ini membuat 
mereka sukar menempatkan diri pada cara berpikir dan perasaan orang lain 
serta kurang menyadari/peduli tentang efek perilakunya terhadap orang lain. 
Dalam tindakannya dikuasai perasaan dan pikiran secara berlebihan. Sehingga 
mereka sulit menyesuaikan diri. Kemampuan bahasa yang terbatas akan 
membatasi pula kemampuan untuk mengintegrasikan pengalaman dan akan 
makin memperkuat sifat egosentris ini.  
b. Memiliki sifat implusif, yaitu tindakannya tidak didasarkan pada perencanaan 
yang hati-hati dan jelas serta tanpa mengantisipasi akibat yang mungkin 
timbul akibat perbuatannya. Apa yang mereka inginkan biasanya perlu segera 
dipenuhi. Adalah sulit bagi mereka untuk merencanakan atau menunda suatu 







c. Sifat kaku (rigidity), menunjuk pada sikap kurang luwes dalam memandang 
dunia dan tugas-tugas dalam kesehariannya.  
d. Sifat lekas marah atau tersinggung 
e. Perasaan ragu-ragu dan khawatir . 
Ciri-ciri atau sifat-sifat anak tunarungu di atas tentu mempengaruhi 
perkembangan sosial anak tunarungu, ditambah lagi dengan kemampuan 
komunikasinya yang kurang.Kemiskinan bahasa membuat anak tunarungu tidak 
mampu terlibat secara baik dalam situasi sosialnya. Sebaliknya, orang lain akan sulit 
memahami perasaan dan pikiran anak tunarungu. Oleh karena itu penting bagi anak 
tunarungu untuk senantiasa dibiasakan berhubungan (berinteraksi sosial) agar tidak 
mengalami terhambatnya perkembangan sosial serta siap untuk dunia luar yang 
sarat perbedaan. 
 
C. Anak Tuna Rungu Dalam Perspektif Islam 
Terkadang kita berpikir anak berkebutuhan khusus tidak berguna sama 
sekali, hanya menyusahkan orang lain dan merupakan „aib‟ bagi keluarga, 
paradigma seperti itu masih saja terjadi akhir-akhir ini. Untuk itu perlu 
pembaharuan agar mereka pun memiliki hak untuk hidup bahagia layaknya manusia 
pada umumnya. Allah menciptakan sesuatu pasti ada hikmahnya, tak ada 
ciptaanNya yang tak bermanfaat. Alah sayang sama kita. Mungkin dengan 
diciptakannya anak berkebutuhan khusus bisa membuat hati kita lebih bersyukur, 
atau bisa juga merupakan ujian bagi keluarga dan seberapa besar kesabaran mereka 
dalam mengurus anak berkebutuhan khusus. Melihat anak berkebutuhan khusus 







sangat keras, mereka juga manusia, mereka ingin seperti kita. Mereka juga tidak 
ingin seperti itu, mereka ingin melihat dunia yang indah ini, mereka ingin 
mendengar kicauan burung yang sangat merdu, berlari, menyanyi, menari dsb. 
Bayangkan jika semua itu terjadi pada kita? Mungkin kita akan terpuruk menggebu-
gebu, menangis menyayat hati, ah betapa syukurnya kita bisa merasakan 
kenikmatan hidup di dunia ini. Meskipun berbeda dengan mereka, ya sangat 
berbeda. 
Islam memandang sama semua manusia, islam tak melihat dari fisik, harta 
dan tahta melainkan dari hati dan keimanan seseorang. Kita tidak boleh membeda-
bedakan antara individu yang satu dengan yang lainnya. Seperti yang tercantum 
yang tercantum dalam QS. An-Nur :61 
 
 َلََو ٌجَسَح ِجَسَْعْلْا َىلَع َلََو ٌجَسَح ٰىَمَْعْلْا َىلَع َسْيَل ِِ ضِسَمْلا َىلَع 
 ِتُىُيب َْوأ ْمُِكئاَبآ ِتُىُيب َْوأ ْمُِكتُىُيب ْهِم اُىلُْكَأت َْنأ ْمُكُِسفَْوأ ٰىَلَع َلََو ٌجَسَح
 ِتُىُيب َْوأ ْمُكِماَمَْعأ ِتُىُيب َْوأ ْمُِكتاَىََخأ ِتُىُيب َْوأ ْمُِكواَىْخِإ ِتُىُيب َْوأ ْمُِكتاَه َُّمأ
 ِتُىُيب َْوأ ْمُِكتا َّمَع  َْوأ ُهَِحتاَفَم ُْمتَْكلَم اَم َْوأ ْمُِكتَلَاَخ ِتُىُيب َْوأ ْمُكِلاَىَْخأ
 ًاتُىُيب ُْمتْلََخد َاِذَإف ۚ ًاتَاتَْشأ َْوأ اًعيِمَج اُىلُْكَأت َْنأ ٌحاَىُج ْمُكْيَلَع َسْيَل ۚ ْمُكِقضِدَص
 َبُم ِ َّاللَّ ِدْىِع ْهِم ًةَّيَِحت ْمُكُِسفَْوأ َٰىلَع اىُمِّلَسَفَكل ُ َّاللَّ ُِّهيَُبض َكِل َٰرَك ۚ ًةَبِّيَط ًةَكَزا  
 اُىلِقَْعت ْمُكَّلََعل ِتاَضْلْ  
  
Terjemahnya : 
“Tidak ada halangan bagi orang buta, tidak (pula) bagi orang pincang, tidak 
(pula) bagi orang sakit, dan tidak (pula) bagi dirimu sendiri, makan 
(bersama-sama mereka) dirumah kamu sendiri atau dirumah bapak-
bapakmu, dirumah ibu-ibumu, dirumah saudara-saudaramu yang laki-laki, 
di rumah saudaramu yang perempuan, dirumah saudara bapakmu yang 
laki-laki, dirumah saudara bapakmu yang perempuan, dirumah saudara 







yang kamu miliki kuncinya atau dirumah kawan-kawanmu. Tidak ada 
halangan bagi kamu makan bersama-sama mereka atau sendirian. Maka 
apabila kamu memasuki (suatu rumah dari) rumah-rumah (ini) hendaklah 
kamu memberi salam kepada (penghuninya yang berarti memberi salam) 
kepada dirimu sendiri, salam yang ditetapkan dari sisi Allah, yang diberi 
berkat lagi baik. Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayatnya(Nya) 
bagimu, agar kamu memahaminya.15 
 
Ayat tersebut mengandung makna kesetaraan yaitu bahwa tidak ada halangan 
bagi masyarakat untuk bergabung bersama dengan mereka yang berkebutuhan 
khusus seperti buta, pincang, bisu, tuli atau bahkan sakit. Mereka berhak untuk 
makan bersam, berkumpul bersama layaknya masyarakat pada umumnya. 
Asbabunnuzul dari QS. An-Nur ayat 61 ini adalah: pada masa itu masyarakat Arab 
merasa jijik untuk makan bersama-sama dengan mereka yang berkebutuhan khusus, 
seperti pincang, buta, tuli dan lainnya. Hal ini disebabkan cara makan mereka yang 
berbeda. Selain itu masyarakat Arab pada masa itu merasa kasihan kepada mereka 
yang berkebutuhan khusus tersebut karena mereka tidak mampu menyediakan 
makanan untuk diri mereka sendiri. Akan tetapi Islam menghapuskan diskriminasi 
tersebut melalui QS. An-Nur ayat 61. Masyarakat tidak seharusnya membeda-
bedakan atau bersikap diskriminasi terhadap anak berkebutuhan khusus.16 
Begitulah islam sangat memuliakan manusia sekalipun yang cacat, karena 
Allah maha adil. Islam tak pernah memandang rendah Anak Berkebutuhan Khusus. 
Mungkin bisa saja mereka lebih mulia kedudukannya dibanding kita manusia pada 
umumnya. untuk itu seorang muslim terutama Ibu dan Bapak hendaklah melihat 
kepada anak istimewanya sebagai anugrah Allah, untuk menguji sejauh mana 
kesabarannya menghadapi ujian itu. Anggaplah anak istimewa itu sebagai manusia 
                                                             
15Departemen Agama RI, Alqur’an Dan terjemahan Cetakan ke 10 . Bandung: Al-Kamil  









yang sempurna, hanya ia dipilih Allah untuk diuji yang bisa menentukan 
keududukan seorang anak dan keluarga itu sendiri.  
Pada dasarnya setiap manusia berhak mendapatkan pendidikan untuk 
mengembangkan potensi yang dimilikinya agar mampu bertahan hidup dengan 
layak, maka sangat dibutuhkan perhatian dan bantuan dari orang lain yang mampu 
membimbingnya. Begitu pula dengan para penyandang cacat tuna rungu, mereka 
mendapatka hak mendapatkan pendidikan, karena pada hakekatnya mereka 
mempunya potensi keagamaan yang sama dengan orang yang normal.  
Setiap manusia memang sangatlah memerlukan bantuan orang lain, tidak ada 
manusia yang mampu hidup tanpa bantuan manusia yang lain, terlebih lagi pada 
penyandang tuna rungu.Mereka membutuhkan bantuan yang lebih khusus 
dibandingkan dengan anak yang normal. Bantuan yang mereka butuhkan bukan 
hanya sekedar berupa material saja, akan tetapi lebih bersifat kepada spiritual. Anak 
tuna rungu membutuhkan rasa kasih sayang lebih. Dengan dasar kasih sayang yang 
tulus diharapkan timbul upaya yang nyata untuk mendidik anak tuna rungu, agar 
mereka dapat mengembagkan potensinya secara optimal, berguna bagi masyarakat, 
dan bukan menjadi beban untuk orang lain Bagaimanapun keadaannya mereka 
adalah mahluk Allah yang nilai kemanusiaannya perlu mendapat pengakuan yang 
diperhitungkan dalam pelayanan-pelayanan kesejahteraan bagi mereka dengan cara 
memberikan bimbingan rohani, agar mereka merasa aman dan mampu 
menyesuaikan diri dengan lingkungan di sekiratnya. Anak-anak cacat juga berhak 
mendapatkan pelajaran sebagaimana anak normal, karena pada dasarnya manusia 








D. Teori Tingkah Laku Manusia Dan Lingkungan Sosialnya (Human Behavior 
& Social Environment) 
Interaksi manusia dan lingkungan sosial bagaikan prinsip mutualisma 
(saling tergantung), dipandang dari aspek prilaku, interaksi  tersebut bukan saling 
menguntungkan tetapi pula saling merugikan. Saling menguntungkan dan 
merugikan merupakan dinamika dalam kehidupan, sangat diperlukan daya adaptasi 
manusia. Disini dipertarukan usaha-usaha dan cara-cara, strategis, kepribadian, 
motivasi, visi-misi Suatu Lembaga (Institusi) masing-masing manajemen diri, baik 
tingkat lokal, nasional, regional dan global.Hasil  pengamatan sehari-hari baik 
kehidupan individu, keluarga, kelompok, organisasi,  dan swasta, akan terasa betapa 
berat, ringan  dan kompleksnya hubungan prilaku dalam pembangunan.Ada-ada saja 
masalah. Ada-ada saja saling kurang memahami, pertengkaran, perkelahian, 
pemberontak, pembunuhan. Dalam lingkungan fisik, prilaku manusia, membuang 
sampah sembarangan tepat, polusi udara, pencemaran Air dan tanah, Ilegalloging, 
kehancuran ekosistem, berakibat pula pada pemanasan global, selanjutnya terjadi 
badai es, banjir  dan selanjutnya  kehancuran dan kematian manusia dan gangguan 
kesejahteraan sosial.17 
Dari sisi pemenuhan kebutuhan, banyak yang miskin, gelandangan, tidak 
punya rumah, kekurangan makanan, pangan dan papan, dan kekurangan air bersih. 
Dari segi pendidikan, kebudayaan, anak putus sekolah, pengangguran SD, SMP, 
SMA, PT, Sarjana dan pengangguran Doctor.Tetapi ada juga, yang masih bernasib 
beruntung, mendapatkan fasilitas kemewahan, Umumnya orang-orang yang hidup 









mewa adalah orang-orang yang  beradaptasi tinggi, memiliki daya kreativitas dan 
membangun semangat  kerja keras. 
Dengan demikian pemahaman tingkah laku manusia dan lingkungan sosial 
akan diarahkan pada aspek prilaku conduct (relatif berubah) dan prilaku pattern 
(Relatif) tidak berubah serta Implikasinya bagi mengembangkan sosial, politik 
ekonomi dan lingkungan  hidup. 
1. Tingkah laku manusia Dan lingkungan sosial 
a. Tingkah laku Manusia 
Beberapa sumber informasi hasil membaca berbagai sumber mengarahkan 
tingkah laku hampir disamakan dengan prilaku, dan prilaku  dipandang relatif 
berubah ( Conduct ) ralatif  tidak berubah (Pattern). Pengertian lain mengarahan, 
sifat bawaan dan lingkungan , adaftif dan mal adaptif (malajusment) 
1) Prilaku Conduct 
Prilaku ini lebih dominan adalah faktor lingkungan, karena tuntutan 
kemajuan dan perubahan. Dalam kamus istilah mengemukan tingkah laku adalah 
tindak-tinduk seseorang menurut pengamatan lingkungannya  (Conduc) Pendapat 
ini mengarahkan bila tingkah laku berubah karena lingkungan . 
2) Prilaku Pattern 
Dalam tulisan Hasan Shadily meyebutkan di dalam masyarakat mengenal 
daya pola yang berisi keinginan supaya bertingkah laku yang baik, yang berisi cita-
cita pekerjaan baik dinamakan pola ideal ( Ideal Patter). Dalam tulisan A.S. 
Kesumajana menjelaskan : Prilaku atau tingkah laku itu diwujudkan oleh orang 







perbuatan yang berpola, karena itu disebut juga pola sikap, Pola Ucap, pola tindakan 
dan pola awal perbuatan 
b. Lingkungan Sosial. 
Perpaduan antara manusia ( Individu-Individu) kelompok dengan 
kelompok, yang bekerja sama, membentuk mengelompokkan sosial (Social 
Grouping), mengembangkan organisasi, yaitu suatu jaringan interaksi sosial antar 
sesama untuk menjamin ketertiban sosial.Interaksi – interaksi sosial itulah yang 
kemudian melahirkan sesuatu yang dinamakan lingkungan sosial. Lingkungan 
sosial, meliputi keluarga inti, keluarga luas, kelompok masyarakat, beserta pranata 
dengan simbol – simbol  dan nilai serta norma yang sudah mapan, serta terkait 
dengan lingkungan alam (Ekosistenya) dan lingkungan buatan ( tata ruang).18 
Dalam tulisan Bambang Diliyanto yang berkaitan dengan lingkungan sosial 
budaya mengemukakan Lingkungan sosial budaya adalah lingkungan antara 
manusia yang meliputi pola-pola hubungan sosial serta kaidah pandangannya yang 
berlaku dalam suatu lingkungan Spasial ( Ruang) yang ruang Lingkungannya 
ditentukan oleh keberlakuan dalam pola-pola lingkungan sosial tersebut (Termasuk 
prilaku manusia didalamnya); oleh tingkat rasa integrasi mereka yang berada 
didalamnya, 
Lingkungan Sosial, termasuk semua manusia yang ada di sekitar manusia 
di sekitar seseorang atau di sekitar sesuatu kelompok. Lingkungan sosial ini dapat 
berbentuk perorangan, maupun dalam bentuk kelompok. Keluarga, teman 










sepermainan, tetangga,warga desa, warga kota, bangsa, bangsa dan seterusnya, 
termasuk lingkungan sosial bagi seseorang atau sesuatu kelompok. 
 
2. Hubungan manusia dan lingkungan sosial 
 Di bawah ini diberikan gambaran tentang hubungan manusia dan 
lingkungan sosial saling menunjang dan memperkuat untuk pencapaian 
kebutuhan  manusia dan kebutuhan organisasi. 
a. Tingkah laku dan lingkungan sosial yang adaftif. 
b.Tingkah laku dan lingkungan sosial yang mal adaptif. 
 
3. Pentingnya dasar pengetahuan dalam tujuan dan proses pekerjaan sosial 
Sebelum kita memahami apa itu HBSE dan bagaimana kaitannya dengan 
profesi pekerjaan sosial, terlebih dahulu kita akan menyinggung  bahwa sebenarnya 
pekerja sosial mempunyai tiga tugas utama dalam kaitannya dengan proses 
pemecahan masalah klien, yaitu:19 
a. Pekerja sosial menolong orang untuk memecahkan masalah mereka dan 
mampu menangani situasi mereka. 
b. Pekerja sosial mampu bekerja dengan memanfaatkan sistem yang ada, 
seperti sosial agency, organisasi, komunitas dan birokrasi pemerintahan, 
sehingga orang dapat memiliki akses yang lebih baik atas sumber-sumber 
dan pelayanan yang mereka butuhkan. 
c. Pekerja sosial mampu menghubungkan individu dengan sistem sehingga 
individu memiliki sendiri akses  terhadap sumber dan peluang Sasaran dari 









pekerjaan sosial tidak hanya bagaimana individu berdaya, namun juga 
bagaimana sistem yang ada dan individu-individu saling mempengaruhi satu 
sama lain. 
Dari tiga tugas utama yang harus dilakukan oleh pekerja sosial tersebut, 
dapat disimpulkan bahwa fokus intervensi dari seorang pekerja sosial tidaklah 
hanya ditujukan pada orang yang bermasalah saja, tetapi difokuskan juga pada 
bagaimana situasi sosial kliennya, karena situasi sosial tersebut dapat 
mempengaruhi atau sebagai sumber terjadinya permasalahan, dimana dalam konsep 
pekerjaan sosial kita kenal dengan pendekatan ganda (dualistic approach). Dalam 
hal ini, bagaimana agar pekerja sosial dapat memahami klien dan situasi sosialnya 
secara baik tentunya harus didukung dengan teori-teori atau pengetahuan yang 
mempelajari bagaimana individu tersebut bertingkah laku dalam suatu 
lingkungannya, apa motivasi-motivasi yang mendasarinya dan bagaimna aksi 
maupun reaksi dari suatu lingkungan sosialnya. Semua pengetahuan tersebut akan 
dipelajari dalam pengetahuan human behavior of social environment ( HBSE ). 
Bahkan dapat disimpulkan bahwa HBSE merupakan pengetahuan pokok atau dasar 
yang harus dimiliki oleh pekerja sosial baik dalam mengasses masalah klien 
maupun menentukan rencana pelayanan dari klien. Pekerja sosial perlu memiliki 
dasar pemahaman tingkah laku manusia sehingga mereka dapat menolong klien 
dalam mengenali dan memilih alternatif pemecahaan masalah kliennya. 
 
E. Sekolah Luar Biasa (SLB) 
Sekolah luar biasa adalah sebuah lembaga pendidikan formal yang melayani 







lembaga pendidikan Sekolah Luar Biasa (SLB) dibentuk oleh banyak unsur yang 
diarahkan untuk mencapai tujuan pendidikan , yang proses intinya adalah 
pembelajaran bagi peserta didik.20 
Pendidikaan luar biasa, seperti yang termuat dalam undang-undang  nomor 20 
tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional,  pasal 50: menjelaskan bahwa 
prndidikan diarahkan pada pengembangan sikap dan kemampuan  kepribadian anak 
, bakat, kemampuan mental dan fisik sampai mencapai potensi mereka yang 
optimal. Pendidikan luar biasa bertujuan untuk  membekali siswa berkebutuhan 
khusus untuk dapat berperan aktif didalam masyarakat. Dalam PP No. 72 tahun 
1991 dijelaskan bahwa 
Pendidikan luar biasa bertujuan membantu peserta didik yang menyandang 
kelainan fisik dan atau agar mampu mengembangkan sikap, pengetahuan, dan 
ketrampilan sebagai pribadi maupun anggota masyarakat dalam mengadakan 
hubungan timbal-balik dengan lingkungan sosial, budaya, dan alam sekitar serta 
dapat mengembangkan kemampuan dalam dunia kerja atau mengikuti pendidikan 
lanjutan.21  
Sekolah Luar Biasa terbagi atas beberapa jenis sesuai dengan kelainan peserta 
didik, yaitu: 
1. SLB bagian A, yaitu lembaga pendidikan yang memberikan pelayanan 
pendidikan secara khusus untuk peserta didik yang menyandang kelainan pada 
penglihatan (Tuna Netra). 
                                                             
20Fitri fitria, “sekolah luar biasa”, http://fitriafitri.weebly .com/sekolah-luar-biasa.html. 
21
 (www.theceli.com/dokumen/produk/pp/1991/72-1991.html) diakses pada tanggal 27 maret 







2. SLB bagian B, yaitu lembaga pendidikan yang memberikan pelayanan 
pendidikan secara khusus untuk peserta didik yang menyandang kelainan pada 
pendengaran (Tuna Rungu). 
3. SLB bagian C, yaitu lembaga pendidikan yang memberikan pelayanan 
pendidikan secara khusus untuk peserta didik tuna grahita ringan dan SLB 
Bagian C1, yaitu lembaga pendidikan yang memberikan pelayanan 
pendidikansecara khusus untuk peserta didik tuna grahita sedang. 
4. SLB Bagian D, yaitu lembaga pendidikan yang memberikan pelayanan 
pendidikan secara khusus untuk peserta didik yang menyandang kelainan pada 
tuna daksa tanpa adanya gangguan kecerdasan dan SLB D1, yaitu lembaga 
pendidikan secara khusus untuk peserta didik tuna daksa yang disertai dengan 
gangguan kecerdasan. 
5. SLB Bagian E, yaitu lembaga pendidikan yang memberikan pelayanan 
pendidikan secara khusus untuk peserta didik yang menyandang kelainan pada 
tuna laras. 
6. SLB Bagian F, yaitu lembaga pendidikan yang memberikan pelayanan 
pendidikan secara khusus untuk peserta didik yang menyandang kelainan pada 
tuna ganda.22 
Setiap anak diklasifikasikan dan demasukkan ke dalam golongan kebutuhan 
mereka dan memperolek kebutuhan yang disediakan di sekolah yang sesuai dengan 
kebutuhan mereka.Disekolah tersebut kemudian mereka diajari oleh tenaga pengajar 
                                                             







yang khusus menangani kebutuhan mereka masing-masing, dengan alat alat bantu 
yang dibutuhkan sesuai dengan golongan kebutuhan mereka23 
                                                             
23Lidya http://lidya-plb2011.blogspot.co.id/2011/10/apa-itu-pendidikan-luar-biasa.html 







Sebagai upaya untuk memperoleh data yang akurat serta untuk memudahkan 
dalam proses penelitian lapangan, maka dibutuhkan suatu metodologi serta 
sistematika yang baik sehingga karya ilmiah dapat diasumsikan sebagi suatu karya 
ilmiah dapat diasumsikan sebagai suatu karya ilmiah dapat diasumsikan sebagai suatu 
karya ilmiah yang refresentatif. 
 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriftif dengan 
pendekatan kualitatif . alasan penulis menggunakan metode ini karena peneliti akan 
langsung mengamati kondisi dilapangan yang berhubungan langsung dengan anak. 
Penelitian kualitatif sebagai human instrument, yakni berfungsi menetapkan fokus 
penelitian, memilih informasi sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, 
menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas 
temuannya.1 
Bogdan dan Taylor mendefinisikan metode kualitatif sebagai prosedur  
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata kata tertulis atau lisan dari 
orang orang dan perilaku yang dapat diamati.2  Secara sederhana dapat dinyatakan 
bahwa penelitian kualitatif adalah meneliti informan sebagai subjek penelitian dalam 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,(Bandung: Alfabeta, 2008), 
hlm. 213. 




lingkungan hidup kesehariannya. Untuk itu para peneliti kualitatif sedapat mungkin 
dapat berinteraksi secara dekat dengan informan, mengenal secara dekat dunia 
kehidupan mereka, mengamati dan mengikuti alur kehidupan informan secara apa 
adanya (wajar). Pemahaman dan simbol simboldan bahasa asli masyarakat menjadi 
salah satu kunci keberhasilan penelitian ini. 
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian dilakukan di Sekolah Luar Biasa Jennetallasa di Kelurahan 
Jenetallasa Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa. Waktu penelitian dimulai dari 
tanggal 6 Juli sampai dengan 6 Agustus 2018. 
 
B. Pendekatan Penelitian 
Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Pendekatan Sosiologis 
Kehidupan sosial dalam bermasyarakat merupakan suatu tatanan hidup yang 
sangat elastis dan rentan terhadap berbagai perubahan yang ada, baik yang sifatnya 
terencana maupun tidak terencana. Selain itu, dengan pendekatan sosiologis ini 
sangat membantu menganalisis para mobilitas sosial dari satu strata dalam 
masyarakat ke strata yang lain sehingga tidak menimbulkan konflik horizontal. 
Dalam teori humanistis sosiologi menekankan sifat sifat perilaku manusia, kekayaan 
tindakan manusia sebagai obyek yang harus ditafsirkan, dipahami menurut sifat 
sifatnya sendiri. Dalam teori ini sangat jelas bahwa manusia lebih bebas dan lebih 
kreatif aliran ini memusatkan perhatian pada kemampuan kreatif manusia untuk 
membentuk lembaga lembaga serta interaksi dan interprestasi antar dunia. 
Mengutip dari pandangan Hasan shadily bahwa pendekatan sosiologis adalah: 
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“Suatu pendekatan yang mempelajari tatanan kehidupan bersama dalam 
masyarakat dan menyelidiki ikatan ikatan antara manusia yang menguasai 
hidupnya”. Pendekatan sosiologis digunakan karena dalam fenomena 
kemasyarakatan terjadi dinamika inteaksi antara sesama manusia yang terlibat 
dalam proses pembinaan.3 
2. Pendekatan Komunikasi  
Peneliti menggunakan pendekatan ini kepada pihak-pihak yang relevan atau yang 
dapat mendukung untuk dijadikan narasumber dalam memberikan keterangan yang 
terkait dengan penelitian ini. Pendekatan komunikasi yang dimaksud disini adalah 
bahwa dalam proses penelitian berjalan peneliti harus memahami ilmu atau tata cara 
berkomunikasi yang baik dengan informan yang menjadi objek penelitian. 
 
C. Sumber Data 
Menurut Lofland sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata kata, 
tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain lain.4 
Adapun sumber penelitain dapat di bagi beberapa macam seperti dibawah ini. 
1. Data Primer (Primary Data) 
Sumber data primer yaitu sumber data yang diperoleh langsung dari subyek 
penelitian dengan mengenakan alat pengukuran atau alat pengambilan data langsung 
pada subyek sebagai sumber informasi yang dicari.5Data primer yang dimaksudkan 
dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh di lapangan bersumber dari informan 
                                                             
3Muhammad Idrus,  Metode Penelitian Ilmu Sosial Pendekatan Kualitatif Dan Kuantitatif 
(UII Press,2007), h.51 
4Adi Fahruddin, Pengantar Kesejahteraan Sosial (Bandung: Refika Aditama:2012), h.71 




yang dianggap relevan dijadikan narasumber yaitu 1 kepala sekolah, 2 anak tuna 
rungu,  4 pembina Sekolah Luar Biasa Jennetallasa di Kecamatan pallangga 
Kabupaten Gowa. Jadi jumlah informan dari skripsi ini  ada 7 orang  untuk 
memberikan keterangan terkait penelitian yang akan dilakukan. 
2. Data Sekunder (Secondary Data) 
Sumber data sekunder yaitu sumber data yang diperoleh melalui pihak lain, tidak 
langsung diperoleh oleh peneliti dari subyek penelitiannya. Data sekunder tersebut 
juga data tersedia.6Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah kajian terhadap 
artikel artikel atau buku buku yang ditulis oleh para ahli yang ada hubungannya 
dengan pembahasan judul penelitian ini serta kajian kepustakaan dari hasil penelitian 
terdahulu yang ada relevansinya dengan pembahasan penelitian ini, baik yang telah 
diterbitkan maupun yang tidak diterbitkan dalam bentuk buku atau majalah ilmiah.  
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan tekhnik pengumpulan data, yaitu 
dengan menggunakan Field Research, yaitu mengumpulkan data melalui penelitian 
lapangan, dengan menggunakan metode sebagai berikut:  
1. Metode Observasi  
Metode Observasi yaitu data yang dibutuhkan diperoleh dengan melakukan 
pengamatan langsung terhadap fenomena dan noumena yang relevan dengan fokus 
penelitian.Penekanan observasi lebih pada upaya mengungkap makna-makna yang 
terkandung dari berbagai aktivitas terarah tujuan.dan hasil Observasi tersebut 
                                                             




dimasukkan dan dicatat dalam buku catatan dan selanjutnya dilakukan pemilihan 
sesuai kategori yang adadalam fokus penelitian. 
Sutrisno hadi mengemukakan bahwa, observasi merupakan suatu proses yang 
kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. 
Dua diantara yang terpenting adalah proses proses pengamatan dan ingatan.7 
2. Metode wawancara  
Wawancara merupakan tekhnik pengumpulan data dengan mengajukan 
pertanyaan langsung oleh pewawancara kepada informan dan jawaban-jawaban 
informan dicatat dan direkam.Wawancara merupakan alat re-chekingatau pembuktian 
terhadap informasi atau keterangan yang diperoleh sebelumnya. Tekhnik wawancara 
yang digunakan dalam penelitian kualitatif adalah wawancara mendalam (in-depth 
interview) adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara 
Tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan informan atau orang 
yang diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan pedoman (guide) wawancara, 
dimana pewawancara dan informan terlibat dalam kehidupan sosial yang relative 
lama.8 
3. Metode Dokumentasi  
Dokumentasi yaitu tekhnik pengumpulan data berupa catatn atau dokumen yang 
tersedia serta pengambilan gambar disekitar objek penelitian yang akan 
dideskripsikan pembahasan yang akan membantu dalam penyusunan hasil akhir 
penelitian 
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E. Instrumen Penelitian  
Adapun yang mempengaruhi kualitas pada penelitian kualitatif, instrumennya 
peneliti itu sendiri, maka yang perlu diperhatikan hal-hal diantaranya:9 
1) Pemahaman peneliti terhadap metode penelitian kualitatif 
2) Penguasaan wawasan peneliti terhadap bidang yang diteliti, dan 
3) Kesiapan peneliti untuk memasuki obyek penelitian secara akademik 
maupun logistik. 
Pengumpulan data pada prinsipnya merupakan suatu aktivitas yang bersifat 
operasionalagar tindakannya sesuai dengan pengertian penelitian yang sebenarnya. 
Barometer keberhasilan suatu penelitian tidak terlepas dari instrument yang 
digunakan. Oleh karena itu, maka dalam pengumpulan data peneliti menggunakan 
beberapa instrument dilapangan sebagai alat untuk mendapatkan data yang cukup 
valid dan akurat dalam suatu penelitian diantaranya: peneliti sendiri, pedoman 
wawancara, kamera, alat perekam, dan buku catatan. 
 
F. Tekhnik Pengolahan Data dan Analisis Data 
Analisis data adalah suatu proses pengklasifikasian, pengkategorian, penyusunan, 
dan elaborasi, sehingga data yang telah terkumpul dapat diberikan makna untuk 
menjawa masalah penelitian yang telah dirumuskan atau untuk mencapai tujuan 
penelitian. Analisis data ini bertujuan mencari dan menata data secara sistematis dari 
hasil rekaman atau catatan wawancara, observasi dan dokumen yang telah 
dilakukan.Proses analisis data dalam penelitian ini mengadopsi pemikiran Miles dan 
Huberman (1984) yang ada dasarnya meliputi 3 alur kegiatan setelah proses 
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 Dr. Syamsuddin AB,S.Ag.,M.Pd.Dasar-Dasar Teori Metode Penelitian Sosial.(Jawa Timur, 
Wade Group..2017). h.110 
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pengumpulan data dan penarikan kesimpulan. Namun analisis data tidak dilakukan 
secara parsial dan berdiri sendiri tetapi dilakukan secara terus menerus dan 
terintegrasi selama dan setelah proses pengumpulan data dilakukan di lokasi 
penelitian, dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Disini data yang telah dikumpulkan direduksi dengan melakukan 
penyederhanaan pengabstrakan, pemilaham dan pemetaan (persamaan dan 
perbedaan) sesuai dengan fokus penelitian secara sistematis dan integra.Reduksi data 
ini berlangsung terus menerus selama penelitian berlangsung hingg sampai pada 
penarikan kesimpulan.10 
2. Penyajian Data (Data Display) 
Penyajian data yang dimaksud menampilkan berbagai data yang telah diperoleh 
sebagai sebuah informasi yang lebih sederrhana, selektif dan memudahkan untuk 
memaknainya.Dari penyajian data tersebut, maka diharapkan dapat memberikan 
kejelasan mana data yang substantif dan mana data pendukung. 
3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing /Verfication) 
Langkah selanjtnya dalam menganalisis data kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi, setiap kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 
sementara dan kana berubah bila ditemukan bukti- bukti kuat yang mendukung pada 
tahap pengumpulan data berikutnya.Upaya penarikan kesimpulan yang dilakukan 
secara terus menerus selama berada dilapangan.Setelah pengumpulan data, peneliti 
mulai mencari arti penjelasan-penjelasan. Kesimpulan-kesimpulan itu kemudian 
                                                             




diverifikasi  selama penelitian berlangsung dengan cara memikir ulang dengan 
meninjau kembali catatan lapangan sehingga terbentuk penegasan kesimpulan. 
 
G. Pengujian Keabsahan Data 
Peneliti dalam melakukan tekhnik pemeriksaan keabsahan data dengan 
menggunakan trianggulasi. Trianggulasi adalah tekhnik pemeriksaan keabsahan data 
yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan 
atau sebagai pembanding terhadap data tersebut.11 Trianggulasi merupakan usaha 
mengecek kebenaran data atau informasi yang diperoleh dari berbagai sudut pandang 
yang berbeda dengan cara mengurangi sebanyak  mungkin perbedaan yang terjadi 
pada saat pengumpulan dan analisis data. 
Pengumpulan data dalam penelitian dilakukan dengan cara observasi, 
dokumentasi dan wawancara dengan informan. Oleh karena itu, untuk mendapatkan 
data yang valid danada kecocokan satu sama lain, peneliti menggali kebenaran 
informasi melalui berbagai metode dan sumber pengolahan data. Misalnya, selain 
melalui wawancara dan observasi, peneliti bisa menggunakan observasi terlibat 
(participant observation), dokumen tertulis, arsif, dokumen sejarah, catatan resmi, 
catatan atau tulisan pribadi dan gambar atau foto. Tentu masing- masing cara ini akan 
menghasilkan bukti atau data yang berbeda, yang selanjutnya akan memberikan 
pandangan yang berbeda pula mengenai fenomena yang diteliti. Berbagai pandangan 
itu akan melahirkan keluasan pengetahuan untuk memperoleh kebenaran handal. 
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A. Gambaran Lokasi Penelitian 
1. Letak geografis 
Secara geografis Sekolah Luar Biasa Jenetallasa terletak di daerah Kelurahan 
Jenetallasa Kabupaten Gowa tepatnya di Jalan Benteng Somba Opu Kecamatan 
Pallangga Kabupaten Gowa Provinsi Sulawesi Selatan1. Posisi geografisnya 
Lintang  (-5,2187933), Bujur  (119,4342583).  Luas tanah milik sekitar 300 m2 . 
 
2. Sejarah berdirinya Sekolah Luar Biasa Jenetallasa 
Sekolah Luar Biasa (SLB) Jenetallasa adalah sekolah swasta yang 
merupakan dari sebuah  yayasan yang bernama Yayasan Pendidikan Ananda 
dimana berlokasi di Provinsi Sulawesi Selatan Kabupaten gowa tepatnya di Jalan 
Somba Opu. 
Sekolah Luar Biasa (SLB) Jenetallasa Kabupaten Gowa Sulawesi Selatan 
saat ini merupakan salah satu sekolah yang dikenal secara luas, dan menjadi tujuan 
bagi orang tua anak berkebutuhan khusus (ABK) di kabupaten Gowa dalam 
pendidikan anak-anak mereka. Sepuluh tahun yang lalu, berbagai hambatan 
dialami Aisyah Gaffar ketika mendirikan sekolah luar biasa tersebut. 
Awalnya sekolah ini hanyalah  sekolah TK Ananda, tetapi berhubung anak-
anak yang bersekolah disitu kebanyakan dari anak berkebutuhan khusus. Pada saat 
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setelah acara penamataan selesai orang tua dari anak berkebutuhan khusus tersebut 
bingung untuk melanjutkan pendidikan anaknya yang dekat dengan tempat 
tinggalnya. Pada saat itu, guru dari Sekolah Luar Biasa Pembina yaitu ibu Aisyah 
Gaffar datang ke puskesmas untuk meminta data-data dari anak berkebutuhan 
khusus dan ternyata ada sekitar 200an anak yang berkebutuhan khusus tidak 
bersekolah sehingga ibu Aisyah Gaffar sendiri berinisiatif mendirikan sekolah 
untuk anak berkebutuhan khusus yaitu Sekolah Luar Biasa Jenetallasa.2 
Pada tanggal 1 Juli 2008 merupakan tanggal berdirinya Sekolah Luar Biasa 
Jenetallasa  yang dipimpin oleh Aisyah Gaffar sekaligus menjabat sebagai kepala 
sekolah sampai sekarang. Yayasan Pendidikan Ananda Jenetallasa diresmikan oleh 
Bupati Gowa tanggal 11 Juli 2008.  
SLB  Jenetallasa telah menerapkan nilai-nilai penguatan pendidikan karakter 
(PPK) dalam kegiatan belajar mengajar sehari-hari. Pembiasaan-pembiasaan yang 
dilakukan setiap hari meliputi berdoa sebelum belajar, berdoa sebelum dan 
sesudah makan, dan menyanyikan lagu kebangsaan sebelum memulai kegiatan 
belajar di kelas, dan membaca. Selain itu ada pula gerakan Jumat Ibadah dan Sabtu 
Bersih sebagai bagian penerapan PPK di SLB ini. Aisyah dan para guru terus 
belajar dari sekolah-sekolah lain agar pembelajaran dan penguatan karakter di 
sekolahnya lebih efektif. 
 
3. KeadaanGuru Dan Tenaga Non Guru di Sekolah Luar Biasa Jenetallasa 
Sekolah luar biasa jenetallasa memiliki 17 guru yang kompeten dalam 
mengajar anak luar biasa dan memang dari pendidikan luar biasa, khususnya anak- 
                                                             




anak yang memiliki kelainan khusus ataupun berkebutuhan khusus. Dari 17 guru 
yang dimiliki Sekolah Luar Biasa Jenetallasa terdapat 3 guru yang khusus 
mengajar anak tuna rungu. 
Mendidik anak berkebutuhan khusus tidaklah muda dan tentu saja tidak 
sama dengan anak normal pada umumnya dan memerlukan penanganan yang 
khusus, sehingga untuk mendidik anak berkebutuhan khusus merupakan profesi 
tersendiri. 
Rombongan belajar yang ada di Sekolah Luar Biasa Jenetallasa yaitu ada 14 
kelas yang terdiri dari kelas tuna rungu ada 4 kelas (1B, 3B,4B, 7B), tuna grahita 
ada 7 kelas (2C, 4C, 5C, 6C, 7C, 8C, 9C), anak ADHD terdapat 1 kelas (6ADHD), 
kelas pendidikan layanan khusus terdapat 2 kelas ( 6PLK, 9PLK).3 
 
4. Keadaan Siswa SLB Jenetallasa 
Siswa adalah komponen masukan dalam sistem pendidikan, yang 
selanjutnya diproses dalam proses pendidikan, sehingga menjadi manusia yang 
berkualitas sesuai dengan tujuan pendididkan nasional. Siswa dan guru sangat 
erat kaitannya dalam proses belajar mengajar. Dalam keseluruhan proses 
pendidikan disekolah, kegiatan belajar merupakan kegiatan paling pokok. Ini 
berarti bahwa berhasil tidaknya pencapaian tujuan  pendidikan banyak 
bergantung kepada bagaimana proses belajar mengajar yang dialam oleh siswa4 
Adapun data yang diperoleh saat penelitian jumlah siswa yang ada di 
Sekolah Luar Biasa Jenetallasa berjumlah 78 orang yang terdiri dari 46 dari 
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4Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi(Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h 1 
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jumlah siswa perempuan dan  32  dari jumlah siswa laki laki. Siswa di Sekolah 
Luar Biasa Jenetallasa mayoritas beragama islam.5 
 
5. Sarana Dan Prasarana  
Sarana dan prasarana merupakan kelengkapan dalam suatu pendidikan, 
yang akan memberikan kenyamanan dan juga kemudahan bagi semua pihak 
menyangkut peserta didik, pendidik, dan staf. 
a. Sarana 
Adapun sarana yang ada di Sekolah Luar Biasa Jenetallassa yaitu: 
1. Ruang kelas 
Ruang kelas yang ada itu terdapat 4 ruangan yaitu ruangan A, ruangan B, 
ruangan C, ruangan D. 
a) Ruang kelas A didalamnya itu terdapat meja siswa 8, kursi siswa 16, 
kursi guru 3, meja guru 3, lemari 2, rak buku 1. 
b) Ruang kelas B didalamnya itu terdapat meja siswa  13, kursi siswa 
14, kursi guru 3, meja guru 3, lemari 1, rak buku 2, papan tulis 3. 
c) Ruang kelas C didalamnya itu terdapat meja siswa 8, kursi siswa 8, 
kursi guru 2, meja guru 2, lemari 1, rak buku 1, tempat sampah 1, 
jam dinding 1,kotak kontak 1, dan papan pajang 1. 
d) Ruang kelas D didalamnya itu terdapat meja siswa 10, kursi siswa 
15, kursi guru 1, meja  guru 1, lemari 1, rak buku 1, tempat sampah  
1,jam dinding 1,kotak kontak 1, dan papan pajang 1. 
                                                             
5Wawancara dengan Nuratika Nahwi, S.Si (22 th) Selaku Sebagai Guru Dan Operator Sekolah, 
23 juli 2018 
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2. Ruang Khusus 
Ruang khusus didalamnya itu terdapat meja siswa 3, kursi siswa 3, kursi 
guru 1, meja  guru 1, lemari 1, jam dinding 1. 
b. prasarana 
adapun prasana yang ada di Sekolah Luar Biasa Jenetallasa diantaranya dapur 
dengan luas 5m x 2m, gudang luasnya 2m x 1m, perpustakaan luasnya 6m x 
6m, ruang assesmen luasnya 6m x 6m, ruang kantor  luasnya 6m x 6m, ruang 
kelas A luasnya 6m x 6m, ruang kelas B luasnya 6m x 6m, ruang kelas C 
luasnya 6m x 6m, ruang kelas D luasnya 6m x 6m, ruang kepala sekolah 
luasnya 6m x 6m, ruang khusus luasnya 6m x 2m, ruang wc guru luasnya 2m 
x 2m, ruang wc siswa dalam luasnya 2m x 2m, ruang wc siswa luar  luasnya 
2,5m x 1,5m, ruang wc guru luasnya 1,5m x 1,5m, dan wc siswa 1,5m x 2m.6 
6. Jenjang Pendidikan 
a. TKLB ( Taman Kanak Luar Biasa ) 
b. SDLB ( Sekolah Dasar Luar Biasa ) 
c. SMPLB ( Sekolah Menengah Pertama Luar Biasa ) 
d. SMALB ( Sekolah Menengah Utama Luar Biasa ) 
e. PLK ( Pendidikan Layanan Khusus) 
 
7. Struktur Organisasi SLB Jenetallasa 
Program administrasi dan supervisi dapat berjalan dengan baik apabila 
pelaksanaannya ditunjang oleh suatu organisasi yang baik dan teratur, yang 




diserati dengan pembagian fungsi, tugas dan tanggung jawab yang jelas. Dengan 
demikian maka akan terjalin suatu sistem komunikasi yang efisien dan efektif.7 
Kegunaan dari suatu organisasi adalah untuk mengkoordinir dan 
mengatur semua potensi agar tujuan dapat dicapai dengan sebaik-baiknya, karena 
tujuan tidak akan tercapai dengan baik apabila dalam usaha dan pelaksanaan 
kegiatan terdapat kesimpang siuran atau tidak sesuai arah yang dituju maka 
dibentuklah suatu wadah guna menampung para anggotanya untuk mencapai 
tujuan yang telah di programkan, karena organisasi merupakan badan 
penyelenggaraan suatu usaha kerjasama dalam rangka mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan, artinya suatu kerangka yang menunjukkan segenap 
pekerjaannya, wewenang dan tanggung jawab. Adapun struktur organisasi di 
Sekolah Luar Biasa Jenetallasa adalah sebagai berikut: 
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8. Visi, misi, dan tujuan Sekolah Luar Biasa Jenetallasa 
a. Visi 
SLB Jenetallasa menjadi lembaga PK dan PLK yang berkualitas dan 
terdepan, melalui pendidikan berbasis IPTEK Tahun 2015 
b. Misi  
1) Menumbuh kembangkan keimanan, ketaqwaan, dan kedisiplinan, serta 
akhlak mulia 
2) Menanamkan rasa kebaggaan berperilaku sesuai nlai budaya dan 
karakter bangsa dalam kehidupan sehari-hari 
3) Meningkatkan kompetensi, kecerdasan, bakat, dan minat sesuai dengan 
tingkat perkembangan dan kemampuan peserta didik. 
4) Meningkatkan keterampilan dan kewirausahaan peserta didik agar 
berguna bagi diri sendiri dan masyarakat melalui ilmu pengetahuan dan 
teknologi  
5) Meningkatkan bakat dan minat peserta didik melalui ilmu pengetahuan 
dan teknologi seiring dengan perkembangan zaman. 
c. Tujuan  
1) Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam berinteraksi dengan 
lingkungannya 
2) Mengembangkan peserta didik dengan menekankan pada perkembangan 
kognitif, efektif, dan psikomotor. 
3) Meningkatkan pemahaman terhadap kemampuan diri sehingga dapat 
mandiri.8 
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4) Mempersiapkan kemampuan peserta didik dalam berinteraksi dengan 
lingkungannya. 
5) Mengembangkan potensi peserta didik sesuai dengan bakat dan minat. 
9. Tupoksi Kepala Sekolah 
Kepala sekolah adalah guru yang mendapat tugas tambahan sebagai 
kepala sekolah. Meskipun sebagian guru yang mendapat tugas tambahan 
kepala sekolah merupakan orang yang paling betanggung jawab terhadap 
aflikasi prinsif-prinsif administrasi pendidikan yang inovatif di sekolah. 
Sebagai orang yang mendapat tugas tambahan berarti tugas pokok kepala 
sekolah tersebut adalah guru yaitu sebagai tenaga pengajar dan pendidik, 
disini berarti dalam suatu sekolah seorang kepala sekolah harus mempunyai 
tugas sebagai seorang guru yang melaksanakan atau memberikan pelajaran 
atau mengajar bidang studi tertentu atau memberikan bimbingan. 
 Tupoksi kepala sekolah di Sekolah Luar Biasa Jenetallasa adalah 
pemimpin dan pembina sekolah dasar sesuai dengan ketentuan yang berlaku, 
membina kerja sama dengan orang tua, masyarakat, dan pihak yang terkait, 
memimpin dan mengkordinasikan tenaga kependidikan dalam meningkatkan 
kualitas kinerja sekolah, membagi habis tugas tugas sekolah kepada guru dan 
staff tata usaha, melaksanakan bimbingan, pembinaan, motivasi, pengayoman 
kepada guru dan staff tata usaha dalam pelaksanaan pembelajaran, 
menciptakan dan mengendalikan suasana kerja yang kondusif untuk mencapai 
tujuan (menyenangkan, harmonis, dan dinamis), membantu memecahkan 
permasalahan yang dihadapi guru maupun staff, mendorong untuk 
meningkatkan kemampuan dan staff tata usaha melalui penataran, pelatihan 
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dan pendidikan lanjutan, mendorong pendayagunaan sarana dan prasarana 
sekolah, merencanakan dan melaksanakan penerimaan siswa baru, menyusun 
kegiatan ekstrakurikuler siswa.9 
 
10. Tata Tertib Dan Sanksi Sekolah Luar Biasa Jenetallasa 
a. Waktu Masuk dan Pulang: 1) Hari senin, selasa, rabu, dan kamis sekolah 
mulai belajar pagipukul 07.30-13.00 wita, 2) Khusus hari jumat masuk 
pukul 07.30-11.00 wita.Untuk piket kelas harus datang harus datang 15 
menit sebelum bel masuk masuk, untuk membersihkan kelas dan halaman 
teras.3) Sebelum masuk kelas, murid-murid berbaris didepan kelasnya 
masing masing dipimpin oleh ketua kelas. 
b. Tata upacara bendera: 1) Setelah tanda bel masuk dibunyikan semua 
siswa harus masuk kedalam kelas. 2) Siswa diharuskan berdo’a sebelum 
pelajaran dimulai dan setelah pelajaran beerakhir dipimpin oleh ketua 
kelas. 3) 10 menit setelah bel masuk, Guru belum berada dikelas, ketua 
kelas segera menghubungi Guru piket. 4) Murid-murid yang terlambat 
harus memperlihatkan surat izin dari guru piket sebelum memasuki kelas. 
5) Anak yang datang terlambattanpa alasan yang tidak diperkenalkan 
mengikuti pelajaran jam pertama dan hari berikutnya harus membawa 
surat keterangan dari orang tua. 6) Selama belajar murid murid tidak 
diperkenankan meninggalkan kelas tanpa seizin guru. 7) Seluruh murid 
berkewajiban menjaga dan merawat sarana dan prasarana dikelas 
termasuk meja-kursi, papan tulis, alat kebersihan dan lain-lain. 
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c. Tata tertib 7K:  Semua murid wajib membuang sampah pada tempatnya, 
Tidak boleh mencoret-coret meja-kursi, menghapus papan absen kelas 
tanpa seizin guru.Berperilaku senyum, salam, sopan, dan santun.Tidak 
boleh merokok disekolah dan dilingkungan sekolah, Dilarang membawa 
dan minum-minuman  beralkohol.Tidak diperkenankan membawa senjata 
tajam dan sejenisnyaa 
d. Sanksi atau Pelanggaran: Murid yang melanggar tata tertib akan diberikan 
teguran/ peringatan lisan dari guru (peringatan pertama), Bagi yang masih 
melanggar, orang tua/walinya akan dipanggil dan mendapat peringatan 
secara tertulis.Bagi murid yang masih melanggar ketiga kalinya akan 
diberikan sanksi skorsing selama 3 hari untuk dibina oleh orang 
tuanya.Sanksi terakhir dikonsultasikan dengan orang tua atau 
dikembalikan kepada orang tua/wali murid.10 
 
B. Bentuk pelayananTerhadap Anak Tuna Rungu Di Sekolah Luar Biasa 
Jenetallasa Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa  
Pelayanan berasal dari kata “layan” yang artinya menolong menyediakan 
segala apa yang diperlukan oleh orang lain untuk perbuatan melayani. Pada 
dasarnya setiap manusia membutuhkan pelayanan, bahkan secara ekstrim dapat 
dikatakan bahwa pelayanan tidak dapat dipisahkan  dengan kehidupan manusia.11 
Pelayanan adalah proses pemenuhan kebutuhan melalui aktivitas orang lain yang 
langsung 12. Membicarakan pelayanan berarti membicarakan suatu proses kegiatan 
                                                             
10Data sekolah luar biasa jenetallasa 
11Lijan Poltak Sinambela, Reformasi Pelayanan Publik; Teori Kebijakan dan Implementasi 
(Jakarta: Cet: ke V, PT. Bumi Aksara 2010), h 3 
12Moenir, Manajemen Pelayanan umum di Indonesia (Jakarta: PT. Bumi Aksara 2006) h.16 
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yang konotasinya lebih kepada hal yang abstrak (Intangible). Pelayanan adalah 
merupakan suatu proses, proses tersebut menghasilkan suatu produk yang berupa 
pelayanan, yang kemudian diberikan kepadapelanggan. 
Anak berkebutuhan khusus memiliki keunikan tersendiri dalam jenis – 
jenis karakteristiknya, dan membedakan mereka dari anak- anak normal pada 
umumnya. Oleh sebab itu dalam memberikan layanan anak berkebutuhan khusus 
menuntut adanya penyesuaian sesuai dengan kebutuhaan dari anak ABK tersebut. 
Untuk itu maka sebagai seorang guru harus memiliki pengetahuan dan pemahaman 
mengenai cara memberikan layanan yang baik terhadap anak berkebutuhan khusus 
agar mereka dapat berkembang secara optimal. Layanan adalah suatu jasa yang 
diberikan oleh seseorang kepada orang lain untuk memenuhi kebutuhannya. 
Adapun beberapa bentuk pelayanan yang ada di sekolah luar biasa 
jenetallasa, pelayanan tersebut tidak hanya ditujukan untuk anak tuna rungu 
melainkan untuk anak berkebutuhan khusus lainnya yang menjadi murid di 
Sekolah Luar Biasa Jenetallasa ini. Berikut bentuk pelayanannya adalah sebagai 
berikut: 
1. Pelayanan pendidikan 
Layanan yang berkaitan dengan kebutuhan pendidikan, yang 
merupakankebutuhan terbesar para penyandang keluarbiasaan, melibatkan ahli 
pendidikandari berbagai bidang dan psikolog. Sesuai dengan luasnya bidang 
layanan ini, berbagai model pelayanan telah dikembangkan. 
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Dari hasil penelitian yang diperoleh Sekolah Luar Biasa Jenetallasa ini 
merupakan salah satu pendidikan gratis yang menaungi anak anak luar biasa 
ataupun anak berkebutuhan khusus. 
Hal tersebut Sebagaimana disebutkan oleh Aisyah Gaffar selaku kepala 
sekolah di Sekolah Luar Biasa Jenetallasa sebagai berikut: 
 
“sekolah ini menerapkan pendidikan gratis dan adapun juga beasiswa 
yang dimana dana sekolah berasal dari dana BOS terhadap anak tuna 
rungu, dan  saat beasiswa itu tercair itu dibelikan seragam, perlengkapan 
alat sekolah lainnya. Dengan ini baik dari kalangan bawah maupun 
kalangan atas tetap akan mendapatkan pendidikan gratis sebagaimana 
yang telah ditetapan di Sekolah Luar Biasa Jenetallasa ini dan juga 
menyediakan bus sekolah untuk menjemput sekaligus mengantar anak 
anak yang rumahnya lumayan jauh dari sekolah, serta memberikan 
pelayanan sesuai dengan kebutuhan khusus sesuai dengan 
kebutuhannya.”13 
 
Pernyataan informan diatas dapat disimpulkan  bahwa Sekolah Luar Biasa 
Jenetallasa menyediakan pendidikan gratis dan itu ditujukan untuk baik dari siswa 
keluarga kalangan atas maupun kalangan  bawah, sekolah tersebut juga menyediakan bus 
sekolah untuk memfasilitasi anak dengan menjemput dan mengantar pulang kembai. 
Dalam hal ini bisa dilihat bahwa pelayanan pendidikan Sekolah Luar Biasa Jenetallasa 
menyediakan fasilitas dan kebutuhan dalam pendidikan.  
 
Dibawah ini terdapat ada dua jenis layanan anak tuna rungu sebagai berikut 
diantaranya: 
a. Layanan umum 
Suatu pelayanan pendidikan yang biasa diberikan kepada anak normal/ 
mendengar,  yang meliputi bimbingan, latihan akademik, dan layanan lainnya, 
                                                             
13Aisyah Gaffar (51 th), Selaku Kepala Sekolah di Sekolah Luar Biasa Jenetallasa, 
wawancara, gowa, 23 juli 2018 
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hanya saja untuk layanan pada anak tuna rungu ada beberapa hal yang lebih 
perlu diperhatikan berkaitan dengan ciri khas layanan tuna rungu. 
b. Layanan Khusus 
Upaya yang dilakukan seorang pembina kepada muridnya terkhusus pada 
anak tuna rungu. Yang dimana diketahui bahwa anak tuna rungu berbeda 
dengan anak pada umumnya, diketahui bahwa anak tuna rungu merupakan anak 
yang mengalami kemampuan untuk mendengar. Maka untuk guru Sekolah Luar 
Biasa Jenetallasa ini dituntut untuk meningkatkan layanan khusus pada anak 
tuna rungu.  
Hal tersebut Sebagaimana disebutkan oleh Aisyah Gaffar selaku kepala 
sekolah di Sekolah Luar Biasa Jenetallasa sebagai berikut: 
 
“anak tuna rungu juga terdapat beberapa bagian ada yang tuna rungu 
tidak ada sama sekali pendengarannya, kemudian ada anak tuna 
rungu yang ganda yaitu sekaligus juga tuna grahita disamping dia 
tuli itu IQnya  juga rendah dan itu perlakuannya juga berbeda, 
misalnya untuk tuna rungu total itu pembelajarannya harus dengan 
kebutuhan yang total dilayani sesuai dengan ketunaan yang total 
tidak mendengar, ada yang masih memiliki sedikit pendengaran 
cuman dalam berbicara itu gerakan mulut harus jelas”14 
Layanan khusus yang dimakasudkan ini itu layanan bina bicara dalam ruang 
kelas agar dapat memudahkan proses belajar. Pada kenyataannya kemampuan bicara 
merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan tanpa terkecuali bagi anak tuna 
rungu. Bicara merupakan alat kebutuhan hidup sehari hari. Berbicara berfungsi 
sebagai alat untuk menyampaikan kode, kehendak, pendapat, keiinginan, perasaan 
hati dan ide-ide kepada orang lain . Dari bicara maka akan terjalin hubungan 
komunikasi dan interaksi yang baik dengan lingkungan sekitar. Namun hambatan 
                                                             
14Aisyah Gaffar (51 th), Selaku Kepala Sekolah di Sekolah Luar Biasa Jenetallasa, 
wawancara, gowa, 23 juli 2018 
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pada kemampuan bicara yang dialami anak tuna rungu mengakibatkan anak 
mengalami kesulitan dalam berkomunikasi dengan orang lain. Keterbatasan anak tuna 
rungu dalam bicara secara lisan atau oral membuat mereka berkomunikasi 
menggunakan bahasa isyarat. Namun tidak semua orang mengerti bahasa isyarat. Hal 
inilah yang membuat anak tunarungu dituntu tuntuk dapat berkomunikasi dalam 
kehidupan bermasyarakat menggunakan bahasa oral. Maka dari itu bicara 
menggunakan bahasa lisan atau oral sangat penting bagi anak tuna rungu untuk 
memenuhi kebutuhan sehari-hari, berkomunikasi dengan masyarakat secara luas 
terutama untuk masa depannya. Yang menjadi kendalanya itu pada proses 
komunikasi. 
Hal tersebut Sebagaimana disebutkan oleh Nur Afiah  selaku guru kelas tuna 
rungu di Sekolah Luar Biasa Jenetallasa sebagai berikut: 
 
“ problem yang ada pada anak tuna rungu itu sebenarnya ada pada 
komunikasi. Dan itu merupakan tugas dari guru bagaimana cara 
bahasakan agar murid dapat mengerti sehingga memudahkan interaksi 
maupun menerima pelajaran pada saat proses belajar mengajar 
berlangsung contoh misal menyebut dengan nama “awan” itu susah 
ditangkap hanya dengan melihat gerakan mulut dan perlu 
memperlihatkan gambar sesuai dengan yang dimaksud tadi gambar 
awan. Dengan itu anak tuna rungu dapat langsung mengetahui maksud 
dari gurunya”15 
 
Untuk pelayanan anak tuna rungu itu, diberikan sesuai dengan kebutuhan  
khususnya untuk siswa tuna rungu ini, disini guru dituntut agar dapat 
memberikan pengajaran serta pengetahuan untuk  anak tuna rungu. Contohnya  
pada siswa tuna rungu bernama Nurhikma Jafar dengan umur 18 tahun yang 
sekarang masih duduk dibangku kelas 3 SMP, pribadi anak ini itu dia memiliki 
                                                             




bakat tersendiri yaitu melukis dan dia juga berbeda dengan murid yang lain, 
dengan bakat ini perlu diapresiasi meskipun dalam keadaan yang tidak 
sempurna tetapi masih memiliki bakat tersebut dan mungkin tidak dimiliki oleh 
orang lain. 
 
Tuna rungu tidak dapat menggunakan indera pendengarnya secara penuh, 
mereka sulit mengembangkan kemampuan berbicara sehingga hal itu akan 
menghambat perkembangan kepribadian, kecerdasan, dan penampilan sebagai 
makhlik sosial. Tidak mengherankan apabila di dalam dunia pendidikan anak 
tuna rungu, pendekatan dipreoritaskan kepada pengembangan kemampuan 
berbicaranya karena mereka merupakan anggota masyarakat yang pada 
akhirnya nanti merekaberkarya dan berbaur hidup dengan masyarakat sekitar. 
Sehingga penguasaan bahasa lisan dan kemampuan berbicara lebih diutamakan. 
2. Pelayanan kesehatan 
Layanan yang berkaitan dengan bidang kesehatan dan fisik, yaitu 
kebutuhanyang berkaitan dengan koordinasi gerakan anggota tubuh dan berbagai 
jenisgangguan kesehatan, melibatkan berbagai profesional seperti ahli terapi fisik 
physical therapist occupational therapist- dan dokter ahli. 
Pelayanan kesehatan anak di sekolah luar biasa dapat dilakukan dengan 
pendekatan UKS yang pelaksanaannya dilakukan secara komprehensif dan 
berkesinambungan dengan tujuan agar derajat kecacatan yang mempunyai 
gangguan fungsi tidak semakin bertambah, mempercepat/meningkatkan fungsi 
pemulihan, sehingga mengurangi ketergantngan terhadap penyakit/cedera serta 
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menghindari terjadinya komplikasi akibat kecacatan yang disandangnya.16Seperti 
halnya di Sekolah Luar Biasa Jenetallasa itu juga menyediakan pelayanan 
kesehatan yang berkoordinasi dengan pihak puskesmas. 
Hal tersebut Sebagaimana disebutkan oleh Aisyah Gaffar selaku kepala 
sekolah di Sekolah Luar Biasa Jenetallasa sebagai berikut: 
 
“Pelayanan kesehatan itu yang berasal dari puskesmas yang datang 
kesekolah secara berkala, untuk masalah dokter sebelumnya sudah 
berkoordinasi dengan pihak puskesmas untuk tetap bisa disediakan 
suatu saat nanti karena dari anak berkebutuhan khusus itu rentang 
dengan kecelakaan dalam artian berkelahi dengan sesama teman dan 
ada juga dari anak tuna lainnya yang tiba tiba mendadak kambuh 
penyakitnya, cuman itu belum ada realisasinya untuk saat ini. Tetapi 
sekolah juga sudah menyediakan Unit Kesehatan Sekolah (UKS) 
beserta beberapa obat-obatan yang telah tersedia untuk saat ini”.17 
Pertanyaan diatas dapat disimpulkan bahwa pelayanan kesehatan untuk anak 
tuna rungu maupun tuna lainnya itu sudah ada diterapkan di Sekolah Luar Biasa 
Jenetallasa yang dimana pelayanan kesehatan dimaksud disini adalah dengan 
menyediakan Unit Kesehatan Sekolah  (UKS) serta mendatangkan pihak 
puskesmas  yang secara berkala untuk memberikan pelayanan kesehatan terhadap 
murid tuna rungu. 
C. Problematika Pelayanan Terhadap Anak Tuna Rungu Di Sekolah Luar Biasa 
Jenetallasa Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa  
Menurut Kamus Bahasa Indonesia, problem berarti permasalahan. Adapun 
masalah itu sendiri “adalah suatu kendala atau persoalan yang harus dipecahkan 
                                                             
16Pedoman Pelayanan Kesehatan Anak Di Sekolah Luar Biasa (SLB) Bagi Petugas Kesehatan, 
Direktorat Jenderal Bina Kesehatan Masyarakat. 2010 




dengan kata lain masalah merupakan kesenjangan antara kenyataan dengan suatu 
yang diharapkan dengan baik, agar tercapai hasil yang maksimal”.18 
Syukir mengemukakan problematika adalah suatu kesenjangan yang mana 
antara harapan dan kenyataan yang diharapkan dapat menyelesaikan atau dapat 
diperlukan. 19 
Di Sekolah Luar Biasa Jenetallasa merupakan salah satu lembaga pendidikan 
bagi anak berkebutuhan khusus yang dimana tentunya memiliki beberapa 
problematika ataupun permasalahan tersendiri terhadap pelayanan khusus yang 
dimaksud ini terhadap anak tuna rungu. Adapun hasil penelitian mengenai 
permasalahan apa saja yang dialami saat melakukan sebuah pelayanan di Sekolah 
Luar Biasa Jenetallasa, berikut beberapa problematika atau permasalahan pelayanan 
terhadap anak tuna rungu di Sekolah Luar Biasa Jenetallasa diantaranya sebagai 
berikut: 
1. Ruang Khusus Bina Wicara 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, bina wicara terdiri dari kata bina, 
dan wicara. Dimana pengertian dari bina adalah usaha, tindakan dari kegiatan yang 
dilaksanakan secara berdaya guna dan berhasil guna memperoleh hasil yang lebih 
baik. Sedangkan wicara berasal dari kata bicara yang mempunyai arti “bicara”.20 
Pengertian lain dari bina bicara menurut Eisenson yang dikutipoleh 
SadjaahdanSukarja yaitu pemeriksaan dan pengobatan secara khusus terhadap 
penderita gangguan bahasa dan gangguan suara “Speech Teraphy is a 
therappheutic of speech voice and language. Selain itu bicara adalah ekspresi oral 
                                                             
18MuhRosihuddin, “PengertianProblematikaPembelajaran”, dalam http: //banjirembun. 
blogspot.com /2012/11/pengertian-problematika- pembelajaran. html (27 juli 2018) pukul 3. 12 





dari bahasa. Keterarah wajahan dan keterarah suaraan dimiliki pada umumnya 
perlu memperoleh pembahasan secara tersendiri, karena keterarah wajahan dan 
keterarah suaraan merupakan salah satu penentu keberhasilan komunikasi. 
Gangguan pendengaran yang dialami oleh anak tunarungu tentunya akan 
berakibat pada perkembangan bahasa dan bicaranya. Kemampuan anak tunarungu 
dalam berbicara berbeda dengan anak normal pada umumnya. Hal ini dikarenakan 
kemampuan berbicara sangat erat kaitannya dengan kemampuan mendengar yang 
dimiliki. Karena pada dasarnya manusia dapat berbicara dikarenakan hasil dari 
kemampuan dalam mendengar suara-suara dari lingkungannya. Kenyataan bahwa 
anak tunarungu tidak dapat atau kurang mendengar membuatnya mengalami 
kesulitan untuk memahami bahasa yang diucapkan oleh orang lain. Mereka tidak 
mampu mendengar atau menangkap sebagain atau seluruh kata-kata yang 
diucapkan oleh orang lain. Mereka mengandalkan indera penglihatannya untuk 
melihat gerak bibir lawan bicaranya. Sehingga mereka tidak mengetahui cara 
mengucapkan kata-kata, kalimat dan iramanya dengan tepat. Akibatnya, mereka 
mengalami keterbatasan dalam bicara secara lisan atau oral.  
Kemampuan bicara yang dimiliki anak tunarungu dipengaruhi oleh sisa 
pendengaran yang dimiliki anak. Sisa pendengaran yang ada dapat dilatih untuk 
terbiasa mengenal bunyi, katakata, dan irama. Mengingat pentingnya bicara bagi 
anak tunarungu, dengan penanganan serta pelayanan yang tepat sisa pendengaran 
yang dimiliki oleh anak tunarungu dapat dioptimalkan. 
Kendala utama yang menjadi dasar dari pelayanan terhadap anak tuna rungu 
di Sekolah Luar Biasa Jenetallasa dari hasil penelitian ini adalah komunikasi, dimana 
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komunikasi inilah menjadi penghambat dalam proses perkembangan serta 
keterampilan sebagai makhluk hidup. 
Hal tersebut Sebagaimana disebutkan oleh Nur Afiah  selaku guru kelas tuna 
rungu di Sekolah Luar Biasa Jenetallasa sebagai berikut: 
 
“kendala utama yang dihadapi selama proses pelayanan berlangsung itu 
memang ada pada suatu komunikasi atau saat sedang berinteraksi 
dengan anak tuna rungu, karena pada dasarnya anak tuna rungu itu 
merupakan anak yang kehilangan kemampuannya untuk mendengar.  
Misalnya untuk berkomunikasi dengan anak tuna rungu jika melihat 
gerakan mulut itu terkadang susah untuk langsung dimengerti, jika 
seperti guru sendiri memberikan arahan dengan menggunakan bahasa 
isyarat/ gerakan tangan atau dapat langsung dengan memperlihatkan 
sebuah gambar tentang maksud dari yang diberitahukan pada anak 
tersebut sehingga dapat memudahkan anak tuna rungu dalam memahami 
lawan bicaranya itu”.21 
Oleh karena itu, berkomunikasi dengan anak berkebutuhan khusus akan sangat 
berbeda dengan anak normal biasanya, apabila berkomunikasi dengan anak normal 
tentunya akan lebih mudah terjadi karena cara pemahaman mereka lebih cepat 
memahami maksud dari komunikator tentang pesan yang disampaikan, perbedaan 
yang mencolok akan terlihat dan menjadi hambatan komunikasi apabila proses 
komunikasi yang terjadi pada siswa anak tuna rungu. 
Maka dari hasil penelitian tersebut juga menemukan bahwa di Sekolah Luar 
Biasa Jenetallasa masih memiliki problematika ataupun permasalahan yang dimana 
terletak pada ruangan khusus bina wicara terkhusus untuk anak tuna rungu yang 
belum memilki ruangan tersendiri. Diketahui bahwa bina bicara itu sangatlah penting 
bagi anak tuna rungu agar dapat meningkatkan suatu komunikasi atau interaksi 
dengan orang lain. 
                                                             




Sebagaimana disebutkan oleh ibu Santriani Hamriani selaku sebagai guru 
kelas tuna rungu di Sekolah Luar Biasa Jenetallasa sebagai berikut: 
 
“ Ruang khusus bina wicara memang belum ada, hanya jika melakukan 
pelatihan bina wicara itu tempatnya selalu berpindah-pindah tempat 
kadang berada diperpustakaan ataupun pada tempat tempat lainnya 
sehingga kita juga sebagai guru harus melakukan berbagai cara agar 
proses pelatihan binabicara untuk anak tuna tetap berjalan sebagaimana 
mestinya meskipun ruangan untuk bina wicara selalu berpindah pindah 
tempat” 22 
 
Salah satu layanan dan latihan yang dapat dilakukan di dalam ruang lingkup 
sekolah yaitu bina wicara. Pemberian bina bicara pada anak tunarungu merupakan 
hal yang sangat penting diberikan. Bina wicara anak tunarungu dapat 
mengoptimalkan kemampuanmen dengar yang masih tersisa. Bina wicara akan 
lebih baik jika dilakukan sejak anak masih berusia dini. Karena pada tahun-tahun 
pertama dari umur anak merupakan hal penting untuk belajar mendengar.  
 
2. Tingkah Laku Siswa 
Tingkah laku dalam pengertian yang sangat luas, yakni tingkah laku tidak 
hanya mencakup kegiatan motoris saja, seperti berbicara, berjalan, lari-lari, berolah 
raga, bergerak dan lain-lain, akan tetapi juga membahas macam-macam fungsi seperti 
melihat, mendengar, mengingat, berpikir, fantasi, pengenalan kembali, penampilan 
emosi-emosi dalam bentuk tangis atau  senyum.23 
Begitupun dengan siswa yang ada di Sekolah Luar Biasa Jenetallasa 
berbagai macam tingkah laku siswa saat dalam proses belajar dan itu terkadang 
                                                             
22Santi Hamriani (32 th), Guru Tuna Rungu Sekolah Luar Biasa Jenetallasa, wawancara, 
gowa, 23 juli 2018 
23http://gopellive.blogspot.com/2014/04/pengertian-tingkah-laku-siswa.htmlDikutip Pada 
Tanggal 29 Juli 2018 Pukul 02:57 Wita 
70 
 
membuat guru sampai kewalahan untuk mengatur dan memberian pengertian kepada 
siswa agar berperilaku dengan baik. Yang namanya juga siswa cukup memakluminya 
karena itu merupakan proses perkembangan dan pertumbuhan pada dirinya. 
Pada siswa tuna rungu yang bernama Alfita Najwa kelas 2 SD ini masih 
memiliki tingkah laku yang kurang tapi itu masih diwajarkan oleh guru berhubung 
juga masih anak anak. Pribadi Alfita Najwa ini adalah mudah tersinggung, suka 
mengganngu temannya, saat belajar dia sangat teliti, dan memiliki sifat kecemburuan 
yang sangat tinggi misalnya barang barang yang dimiliki temannya diapun juga harus 
memlikinya. 
 
Sebagaimana yang dikatakan oleh ibu Santi Hamriani sebagai informan 
wawancara selaku guru tuna rungu di Sekolah Luar Biasa Jenetallasa sebagai berikut: 
 
 “saat mengajar itu ada siswa yang mengganggu temannya saat pelajaran 
berlangsung misal ada sesuatu yang dimiliki temannya sedangkan dia 
tidak memiliki barang tersebut disitu dapat menimbulkan pertengkaran 
ataupun berkelahi sesama temannya akibat sifat iri kepada temannya 
sendiri. Maka dari itu kita sebagai guru harus mencari solusi agar situasi 
seperti itu tidak muncul dengan cara meyeragamkan alat alat ataupun 
barang-barang sehingga tidak adalagi yang cemburu/iri terhadap 
temannya”24 
 
Dari pernyataan informan diatas dapat disimpulkan bahwa guru pun dituntut 
agar dapat memberi pengertian kepada siswanya agar dapat bertingkah laku yang 
baik, baik itu saat sedang belajar maupun tidak dalam keadaan belajar. 
Menjadi seorang guru di Sekolah Luar Biasa Jenetallasa itu tidaklah muda, 
harus dengan bersabar menghadapi siswa apalagi sekolah Sekolah Luar Biasa 
                                                             




Jenetallasa adalah sekolah yang menaungi anak-anak yang berkebutuhan khusus. Dan 
ini tentunya berbeda dengan anak normal lannya sebagai guru harus memiliki sifat 
yang sabar, ulet sebagaimana disebutkan oleh salah satu informan ibu Sry Rahayu 
selaku guru kelas  di Sekolah Luar Biasa Jenetallasa sebagai berkut: 
 
“untuk menjadi seorang pengajar bagi anak tuna rungu itu kuncinya 
kita sebagai harus dengan bersabar, ulet, karena pada dasarnya anak 
tuna rungu berbeda dengan anak normal lainnya meskipun jika 
terlihat anak tuna rungu seperti anak normal lainnya. Saat  mengajar 
itu kita  tidak boleh mengekang ataupun memaksa untuk melakukan 
suatu hal, justru kita yang harus mengikuti apa kemauannya dia misal 
jika dia ingin melakukan sesuatu maka kita harus menurutinya agar 
hubungan antara guru dan murid itu menyatu dengan kita sehingga 
hubungan tetap berjalan dengan baik mski harus banyak banyak  
bersabar untuk menghadapi anak tersebut”25 
Menjadi guru di Sekolah Luar Biasa Jenetallasa, bukanlah pekerjaan 
mudah. Di dalamnyan dituntut pengabdian dan juga ketekunan. Harus ada pula 
keikhlasan dan kesabaran dalam menyampaikan pelajaran. Sebab, sejatinya guru 
bukan hanya mendidik tetapi juga mengajarkan. Selain menjadi pendidik dalam 
mengajar juga sebagai orang tua, karena anak tuna rungu perlu mendapatkan 
bimbingan dan arahan. Salah satu contoh konkrit adalah ketika siswanya malas 
belajar, bahkan malas masuk sekolah. Selain itu guru di Sekolah Luar Biasa 
Jenetallasa selain berperan sebagai orang tua juga berperan sebagai kakak bermain 
bersama di dalam proses belajar mengajar. Tentunya dalam proses belajar 
mengajar pada anak siswa tuna rungu ini tidaklah mudah pasti terdapat kendala 
yang menghambat proses belajar mengajar. 
 
                                                             
25Sri Rahayu  (48 th), Guru Sekolah Luar Biasa Jenetallasa, wawancara, gowa, 26  juli 2018 
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3. Ruang kelas 
Kelas dalam arti luas adalah suatu masyarakat kecil yang merupakan bagian 
dari masyarakat sekolah yang sebagai kesatuan diorganisir menjadi unit kerja secara 
dinamis menyelenggarakan kegiatan-kegiatan belajar-mengajar yang kreatif untuk 
mencapai suatu tujuan.Bagi guru maupun siswa ruang kelas adalah tempat mereka 
bekerja. Sehingga ruang kelas yang rapi dan menarik dapat memberi dampak yang 
positif bagi guru dan siswa yang sedang bekerja. Ruang kelas yang bersih, nyaman, 
rapi, dan menarik, menjadi tempat kerja yang menyenangkan, sehingga mampu 
memaksimalkan produktivitas kerja.26 
Ruangan kelas yang ada disekolah luar biasa jenetallasa ini kurang memadai 
seperti dalam satu ruang kelas terdapat beberapa rombel didalamnya. 
 Sebagaimana yang dikemukakan oleh ibu santi hamriani selaku guru anak 
tuna rungu disekolah luar biasa jenetallasa yang menyatakan bahwa: 
 
“dalam satu ruangan kelas yang ada sekolah ini terdapat beberapa 
rombongan belajar  didalamya. Misalnya di ruangan kelas bagian A 
didalamnya itu ada beberapa rombongan belajar yang 
digabungsebagaimana ada kelas tuna rungu didalamnya dan juga ada tuna 
grahita. Nah terkadang kondisi seperti inilah yang mengakibatkan mereka 




Dari penyataan informan diatas ruang kelas juga termasuk problematika 
pelayanan terhadap anak tuna rungu. Sebab ruangan yang tersedia itu belum memadai 
untuk fasilitas proses pembelajaran di sekolah luar biasa jenetallasa. 
                                                             
26Nurjannah binar bintang http://nurjanahza.blogspot.com/2011/12/pengertian-kelas.html 






Berdasarkan  dari  hasil  penelitian  dan pembahasan  yang telah diuraikan 
pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Bentuk pelayanan yang diterapkan di Sekolah Luar Biasa  jenetallasa yaitu 
pelayanan pendidikan dan pelayanan kesehatan. Dimana pelayan pendidikan 
ini terdapat  beberapa layanan yaitu layanan umum dan layanan khusus 
terhadap anak tuna rungu. 
2. Problematika atau permasalahan pada pelayanan terhadap anak tuna rungu di 
Sekolah Luar Biasa  jenetallasa yaitu ada pada ruang khusus bina wicara yang 
belum ada, ruang kelas yang belum  memadai, serta ada pada tingkah laku 
siswa. 
B. Implikasi Penelitian 
Adapun implikasi dari penulisan skripsi ini adalah: 
1. Diharapkan agar pihak Sekolah Luar Biasa Jenetallasa dapat menghadirkan 
media yang lebih bervariasi agar tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar 
dapat tercapai secara maksimal. 
2. Diharapkan agar pihak sekolah menyediakan ruangan khusus untuk bina wiara 
sehingga pelatihan bina wicara dapat berjalan dengan efektif dengan tujuan 
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untuk meningkatkan kosa kata dalam berkomunikasi sehingga memudahkan 
interaksinya kepada orang lain 
3. Diharapkan adanya penambahan kelas agar siswa dengan tingkat kebutuhan 
yang berbeda dapat dipisahkan sehingga proses pembelajaran dapat 
berlangsung efektif. 
4. Diharapkan kepada guru di bidang tuna rungu agar lebih memotivasi siswanya 
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1. Sejak kapan berdirinya sekolah luar biasa jenetallasa? 
2. Berapa jumlah siswa yang bersekolah di sekolah luar biasa jenetallasa? 
3. Berapa jumlah siswa anak tuna rungu yang bersekolah di sekolah luar biasa 
jenetallasa? 
4. Berapa jumlah guru yang mengajar di sekolah luar biasa jenetallasa? 
5. Sudah berapa tahun Ibu/Bapak menjabat sebagai guru pembina disekolah luar 
biasa jennetallasa ini? 
6. Sebagai pembina di sekolah ini,  apakah ada kesulitan dalam melakukan 
proses belajar mengetahui sekolah ini berbeda dengan sekolah pada  
umumnya? 
7. Bagaimana bentuk pelayanan terhadap anak tuna rungu di sekolah luar biasa 
jennetallasa ini? 
8. Apa hambatan pembinaan anak tuna rungu di sekolah luar biasa jenetallasa? 
9. Sebagai guru tuna rungu, kendala apa saja yang dihadapi saat melakukan 
pelayanan terhadap anak tuna rungu?  
10. Permasalahan apa saja yang dialami selama melakukan pelayanan terhadap 
anak tuna rungu di sekolah luar biasa jennetallasa ini?  
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